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KATA PENGANTAR
KEPALA PUSAT PEMBINAAN DAN PENGEMBANGAN BAHASA

Masalah bahasa dan sastra di Indonesia berkenaan dengan tiga
masalah pokok, yaitu masalah bahasa nasional, bahasa daerah, dan bahasa
asing. Ketiga masalah pokok itu perlu digarap dengan sungguh-sungguh
dan berencana dalam rangka pembinaan dan pengembangan bahasa.
Sehubungan dengan bahasa nasional, pembinaan bahasa ditujukan pada
peningkatan mutu pemakaian bahasa Indonesia dengan baik, sedangkan
pengembangan bahasa pada pemenuhan fungsi bahasa Indonesia sebagai
sarana komunikasi nasional dan sebagai wahana pengungkap berbagai
aspek kehidupan, sesuai dengan perkembangan zaman.

Upaya pencapaian tujuan itu, antara lain, dilakukan melalui penelitian
bahasa dan sastra dalam berbagai aspek, baik aspek bahasa Indonesia,
bahasa daerah maupun bahasa asing. Adapun pembinaan bahasa dilakukan
melalui kegiatan pemasyarakatan bahasa Indonesia yang baik dan benar
serta penyebarluasan berbagai buku pedoman dan'terbitan hasil penelitian.
Hal ini berarti bahwa berbagai kegiatan yang berkaitan dengan usaha
pengembangan bahasa dilakukan di bawah koordinasi proyek yang tugas
utamanya ialah melaksanakan penelitian bahasa dan sastra Indonesia dan
daerah, termasuk menerbitkan hasil penelitiannya.

Sejak tahun 1974 penelitian bahasa dan sastra, baik Indonesia, daerah
maupun asing ditangani oleh Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra
Indonesia dan Daerah, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, yang
berkedudukan di Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. Pada tahun
1976 penanganan penelitian bahasa dan sastra telah diperluas ke sepuluh




Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah yang berke-
dudukan di (1) Daerah Istimewa Aceh, (2) Sumatera Barat, (3) Sumatera
Selatan, (4) Jawa Barat, (5) Daerah Istimewa Yogyakarta, (6) Jawa Timur,
(7) Kalimantan Selatan, (8) Sulawesi Utara, (9) Sulawesi Selatan, dan
(10) Bali. Pada tahun 1979 penanganan penelitian bahasa dan sastra
diperluas lagi dengan dua Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra yang
berkedudukan di (11) Sumatera Utara dan (12) Kalimantan Barat, dan
tahun 1980 diperluas ke tiga propinsi, yaitu (13) Riau, (14) Sulawesi
Tengah, dan (15) Maluku. Tiga tahun kemudian (1983), penanganan
penelitian bahasa dan sastra diperluas lagi ke lima Proyek Penelitian
Bahasa dan Sastra yang berkedudukan di (16) Lampung, (17) Jawa
Tengah, (18) Kalimantan Tengah, (19) Nusa Tenggara Timur, dan
(20) Irian Jaya. Dengan demikian, ada 21 proyek penelitian bahasa dan
sastra, termasuk proyek penelitian yang berkedudukan di DKI Jakarta.
Tahun 1990/1991 pengelolaan proyek ini hanya terdapat di (1) DKI
Jakarta, (2) Sumatera Barat, (3) Daerah Istimewa Yogyakarta, (4) Sula-
wesi Selatan, (5) Bali, dan (6) Kalimantan Selatan.

Pada tahun anggaran 1992/1993 nama Proyek Penelitian Bahasa dan
Sastra Indonesia dan Daerah diganti dengan Proyek Penelitian dan
Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah. Pada tahun anggaran
1994/1995 nama proyek penelitian yang berkedudukan di Jakarta diganti
menjadi Proyek Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Pusat,
sedangkan yang berkedudukan di daerah menjadi bagian proyek. Selain
itu, ada satu bagian proyek pembinaan yang berkedudukan di Jakarta,
yaitu Bagian Proyek Pembinaan Buku Sastra Indonesia dan Daerah-
Jakarta.

Buku Struktur Bahasa Melayu Dialek Ketapang ini merupakan salah
satu hasil Bagian Proyek Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia dan
Daerah Kalimantan Barat tahun 1995/1996. Untuk itu, kami ingin
menyatakan penghargaan dan ucapan terima kasih kepada para pene-
liti, yaitu (1) Sdr. Ahadi Sulissusiawan, (2) Sdr. Chairil Effendi,
(3) Sdr. Sonlie, dan (4) Sdr. M. Yunus.

Penghargaan dan ucapan terima kasih juga kami tujukan kepada para
pengelola Proyek Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah
Pusat Tahun 1997/1998, yaitu Drs. S.R.H. Sitanggang, M. A. (Pemimpin
Proyek), Drs. Djamari (Sekretaris Proyek), Sdr. Sartiman (Bendahara-
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wan Proyek), Drs. Teguh Dewabrata, Drs. Sukasdi, Sdr. Dede Supriadi,
Sdr. Hartatik, Sdr. Tukiyar, serta Sdr. Samijati (Staf Proyek) yang telah
berusaha, sesuai dengan bidang tugasnya, sehingga hasil penelitian tersebut
dapat disebarluaskan dalam bentuk terbitan buku ini. Pernyataan terima
kasih juga kami sampaikan kepada Drs. S.S.T. Wisnu Sasangka yang telah
melakukan penyuntingan dari segi bahasa.

Jakarta, Februari 1998 Dr. Hasan Alwi




UCAPAN TERIMA KASIH

Kami merasa bersyukur sebab penelitian ini dapat diselesaikan
tepat pada waktunya dan telah terwujud dalam bentuk laporan. Hal
itu dapat terjadi karena kerja sama yang baik antara anggota tim
peneliti dan berbagai pihak yang terkait dalam penelitian ini. Oleh
karena itu, tim peneliti mengucapkan terima kasih kepada semua
pihak yang telah membantu terwujudnya laporan penelitian ini.

Penelitian terhadap Struktur Bahasa Melayu Ketapang Dialek
Ketapang ini merupakan penelitian tentang aspek kebahasaan bahasa
Melayu Ketapang. Dengan demikian, penelitian terhadap bahasa’
Melayu Ketapang ditinjau dari aspek kebahasaannya secara sekilas
dapat terungkap. Hal ini akan sangat membantu penelitian
selanjutnya, terutama tentang keberadaan bahasa Melayu Ketapang
dialek Ketapang.

Mudah-mudahan hasil penelitian ini merupakan sumbangan
yang sangat berharga bagi pembinaan dan pengembangan bahasa
Melayu Ketapang dialek Ketapang khususnya dan bahasa daerah lain
pada umumnya.

Pontianak, Januari 1996
Tim Peneliti
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Suatu kenyataan yang tidak dapat dipungkiri lagi bahwa
bahasa daerah atau ragam bahasa setempat di Indonesia ini mem-
punyai peranan penting dalam kehidupan bangsa Indonesia. Sebagian
besar pemakai bahasa Indonesia masih memakai bahasa daerah atau
ragam bahasa setempat sebagai bahasa ibu. Dengan demikian, jelas
bahasa daerah mempunyai pengaruh yang tidak sedikit terhadap
perkembangan bahasa Indonesia.

Pengetahuan tentang bahasa daerah perlu ditingkatkan dan
usaha untuk membina dan mengembangkannya pun juga harus
segera dilakukan. Perhatian khusus perlu diberikan terhadap bahasa
daerah setempat yang banyak kaitannya dengan kehidupan dan
penghidupan bangsa dan bahasa Indonesia.

Bahasa Melayu di daerah Kalimantan Barat cukup banyak
jumlahnya. Bahasa-bahasa itu masih terbagi atas dialek-dialek
berdasarkan daerah, seperti bahasa Melayu Ketapang, bahasa Melayu
Pontianak, bahasa Melayu Sambas, bahasa Melayu Mempawah,
bahasa Melayu Sanggau, bahasa Melayu Sintang, dan bahasa
Melayu Putussibau. Setiap dialek bahasa Melayu tersebut terbagi
lagi atas beberapa dialek.

Bahasa Melayu Ketapang adalah salah satu bahasa Melayu
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yang terdapat di Kabupaten Ketapang. Bahasa ini terbagi atas
beberapa dialek, yaitu dialek Ketapang, dialek Teluk Melano, dialek
Teluk Batang, dialek Sukadna, dan dialek kendawangan sehingga
masyarakat Melayu Ketapang masih dapat berkomunikasi antara
yang satu dan yang lain. Pengelompokan bahasa Melayu Ketapang
atas bermacam-macam dialek itu menunjukkan adanya ciri-ciri yang
berbeda. Perbedaan itu meliputi sistem pengucapan, bentuk kata,
kosakata, dan sikat aksis.

Berdasarkan ciri-ciri yang dapat dibedakan itu, bahasa Melayu
Ketapang perlu mendapat perhatian untuk diteliti dan dibina.
Sepanjang pengetahuan tim peneliti, bahasa Melayu Ketapang
memang belum pernah diteliti. Oleh karena itu, tim berusaha
mendeskripsikan bahasa tersebut sesuai dengan fungsinya.
Sebagaimana fungsi-fungsi bahasa daerah yang lain, bahasa Melayu
Ketapang juga berfungsi sebagai alat pemersatu antarpenuturnya.

Penelitian terhadap bahasa Melayu Ketapang dapat menambah
inventarisasi bahasa daerah di Indonesia. Di samping itu, hasil
penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pelajaran untuk mutan
lokal dan dapat pula dipakai sebagai bahan analisis ilmu
perbandingan bahasa-bahasa nusantara.

Berdasarkan uraian di atas, tim beranggapan bahwa penelitian
terhadap bahasa Melayu Ketapang, khususnya bahasa Melayu dialek
Ketapang, perlu dilakukan. Kenyataan menunjukkan bahwa
perkembangan zaman dewasa ini menyebabkan bahasa Melayu
Ketapang dialek Ketapang sudah bercampur dengan unsur-unsur
bahasa Indonesia dan bahasa daerah lainnya. Akibatnya, para
penutur asli yang termasuk golongan muda tidak menunjukkan
keaslian pemakaian bahasanya.

1.2 Masalah

Penelitian ini berusaha memberikan jawaban terhadap
pertanyaan bagaimanakah struktur bahasa Melayu Ketapang dialek
Ketapang. Aspek khusus yang dikaji adalah bidang fonologi,
morfologi, dan sintaksis.




1.3 Ruang Lingkup

Penelitian ini hanya membahas struktur bahasa Melayu
Ketapang dialek Ketapang. Aspek struktur yang akan diteliti adalah
sistem fonologi, morfologi, dan sintaksis. Ruang lingkup penelitian
ini akan mengamati bunyi bahasa, bentuk kata, dan kalimat bahasa
Melayu Ketapang dialek Ketapang. Dengan kata lain, ruang lingkup
penelitian ini terbatas pada (a) bidang fonologi yang menyangkut
masalah vokal, konsonan, diftong, dan suku kata; (b) bidang
morfologi yang menyangkut masalah kelas kata, proses morfologi,
morfofonemis, morfem, dan kata; dan (c) bidang sintaksis yang
menyangkut masalah frasa, kalimat dasar, dan kalimat luas.

1.4 Tujuan dah Hasil yang Diharapkan
1.4.1 Tujuan

Dalam penelitian ini akan dideskripsikan struktur bahasa
Melayu Ketapang dialek Ketapang yang meliputi sistem fonologi,
morfologi, dan sintaksis. Dengan demikian, bahasa tersebut dapat
dikenal oleh orang-orang di luar penutur asli.

1.4.2 Hasil yang Diharapkan

Penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan naskah yang

berisi deskripsi sebagai berikut.
a. Latar belakang kehidupan sosial budaya, meliputi:

1) wilayah pemakai,

2) jumlah penutur asli,

3) fungsi dan kedudukan,

4) variasi dialek, dan

5) tradisi sastr.a.
b. Bidang Fonologi, meliputi:

1) bunyi-bunyi bahasa Melayu Ketapang dialek Ketapang,

2) lambang bunyi bahasa Melayu Ketapang dialek Ketapang,

3) vokal, pembentukan vokal, klasifikasi vokal, vokal rangkap,
dan semivokal,
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4) konsonan, pembentukan konsonan, klasifikasi konsonan, gugus
konsonan, dan deret konsonan,

5) suku kata, dan
6) sistem fonem dan distribusi fonem.

c. Bidang morfologi, meliputi:
1) klasifikasi kata,
2) proses morfologis,
3) proses morfofonemis, dan
4) struktur morfem,

d. Bidang sintaksis, meliputi:
1) frasa,
2) kalimat tunggal, dan
3) kalimat luas.

1.5 Kerangka Teori

Suatu penelitian harus mempunyai landasan teori yang
digunakan sebagai kerangka acuan. Penelitian struktur bahasa
Melayu Ketapang dialek Ketapang menggunakan pendekatan
linguistik struktural sebagai landasannya. Menurut pandangan
penganut teori linguistik struktural, struktur bahasa dapat
digambarkan dengan membicarakan hubungan-hubungan dan pola-
pola yang merupakan unsur-unsur bahasa.

Cara yang dilakukan oleh penganut aliran struktural adalah
bahwa struktur bahasa dapat digambarkan dengan deskripsi satuan-
satuan yang terkecil (fonem), satuan yang lebih besar (morfem),
yang terdiri atas satuan-satuan kecil itu, tadi, dan yang lebih besar
lagi (frasa, klausa, dan kalimat) yang terdapat dalam bahasa itu.

Untuk menggambarkan fonologi bahasa Melayu Ketapang
dialek Ketapang, peneliti berpedoman kepada buku 7Tata Bahasa
Indonesia karangan Gorys Keraf (1980), Tata Bahasa Baku Bahasa
Indonesia karangan Hasan Alwi dkk. (1983), dan buku Phonemics
karangan Pike (1947). Buku pegangan untuk mendeskripsikan
morfologi bahasa Melayu Ketapang dialek Ketapang dipergunakan
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buku Analisis Bahasa karangan Samsuri (1991), Tata Bahasa Baku
Bahasa Indonesia  karangan Hasan Alwi dkk. (1993), dan buku
Morfologi karangan Nida (1952).

Selanjutnya, untuk mendeskripsikan kalimat bahasa Melayu
Ketapang dialek Ketapang, penelitia tidak terlalu terikat pada satu
pendekatan, seperti cara yang digambarkan dalam Pedoman
Penulisan Tatabahasa Indonesia karangan Rusyana dan Samsuri
(1976). Pendekatan yang dipergunakan adalah pendekatan
tradisional, struktural, dan transformasi. Selain itu, buku Tatabahasa
Indonesia karangan Gorys Keraf (1980), Tata Bahasa Baku Bahasa
Indonesia karangan Hasan Alwi dkk. (1993), dan Analisis Bahasa
karangan Samsuri (1991) dipergunakan juga untuk mendeskripsikan
kalimat bahasa Melayu Ketapang dialek Ketapang.

1.6 Metode dan Teknik

Metode yang dipergunakan dalam penelitian struktur bahasa
Melayu Ketapang dialek Ketapang ini adalah metode deskriptif.
Supaya hasil yang diharapkan tercapai, penelitian ini memerlukan
bantuan studi pustaka. Penggunaan metode deskriptif ini
dimaksudkan agar dapat dilakukan sesuai dengan kenyataan struktur
bahasa Melayu Ketapang dialek Ketapang.

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara sebagai
berikut:
a. mencatat langsung semua keterangan informan dan sekaligus
melakukan perckaman pada saat informan memberikan data.
b. mengadakan wawancara, terutama untuk memperoleh keterangan
tentang latar belakang sosial budaya pemakai bahasa Melayu
Ketapang dialek Ketapang.

c. transkripsi dan terjemahan.

1.7 Populasi dan Sampel

Mengingat jumlah penutur asli bahasa Melayu Ketapang
dialek Ketapang cukup banyak, peneliti tidak mungkin mengamati
semua populasi. Oleh karena itu, perlu diambil beberapa orang
sebagai sampel.
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Peneliti menggunakan sepuluh orang informan penutur asli

bahasa Melayu Ketapang dialek Ketapang sebagai sampel. Kesepuluh
informan itu dipilih dengan menggunakan kriteria sesuai dengan
yang dikemukakan oleh Taryono dkk. (1993 23-24). Kriteria itu
adalah sebagai berikut:

a.

Informan merupakan penutur asli bahasa yang diteliti.

b. Informan berumur 16-60 tahun.

o

o oa

Informan mempunyai intelegensi cukup tinggi (setidak-tidaknya
berpendidikan SD).

Informan tidak terlalu lama meninggalkan tempat asal.
Informan dapat berbahasa Indonesia.
Informan tidak cacat wicara.

Informan tidak terlalu lama menggunakan bahasa lain secara
terus-menerus.

Informan bersedia menjadi informan.

Informan bersikap terbuka, sabar, ramah, jujur, dan tidak terlalu
emosional dan mudah tersinggung.

Informan memiliki daya ingatan yang baik, tidak malu, dan suka
berwicara.




BAB II
LATAR BELAKANG SOSIAL BUDAYA

2.1 Wilayah Pemakaian

Bahasa Melayu Ketapang dialek Ketapang dipakai oleh
sebagian masyarakat dalam wilayah Kecamatan Matan Hilir Utara
dan Kecamatan Matan Hilir Selatan. Ibu Kota Kecamatan Matan
Hilir Utara adalah Ketapang dan Kecamatan matan Hilir Selatan
adalah Pesaguan. Kecamatan Matan Hilir Utara terdin atas lima
belas desa dan Kecamatan Matan Hilir Selatan terdiri atas tujuh
belas desa.

Di dalam wilayah Kecamatan Matan Hilir Utara dan
Kecamatan Matan Hilir Selatan, di samping terdapat bahasa Melayu
Ketapang dialek Ketapang, terdapat pula pemakai bahasa Dayak,
bahasa Madura, dan bahasa Melayu lain seperti bahasa Melayu
Pontianak dan Sambas. Bahasa Dayak dipakai oleh masyarakat
Dayak yang letak desanya berbatasan dengan kedua kecamatan
tersebut. Bahasa Madura dipakai oleh masyarakat Madura yang
tinggal di kedua kecamatan tersebut. Bahasa Melayu lain dipakai
oleh pendatang yang baru menetap di kedua kecamatan tersebut.

2.2 Jumlah Penutur Asli

Secara geografis bahasa Melayu Ketapang dialek Ketapang
terdapat di dalam wilayah Kecamatan Matan Hilir Utara dan
Kecamatan matan Hilir Selatan, Kabupaten Ketapan, Propinsi
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Kalimantan Barat. Jumlah penduduk kedua Kecamatan itu
menurut herregistrasi penduduk Propinsi Kalimantan Barat tahun
1993 adalah 73.115 orang. Namun, tidak semua penduduk tersebut
merupakan penutur asli bahasa Melayu Ketapang dialek Ketapang
karena di kedua kecamatan tersebut terdapdt pula penutur asli
bahasa daerah lain.

Menurut keterangan para informan, penutur asli bahasa Melayu
Ketapang yang bertempat tinggal di luar kedua kecamatan itu
(terutama di Kotamadya Pontianak) diperkirakan berjumlah 1.300
orang. Jumlah tersebut terdiri atas pegawai negeri maupun swasta,
mahasiswa, dan pelajar. Dengan demikian, jumlah penutur asli
bahasa Melayu Ketapang dialek Ketapang diperkirakan berjumlah
50.000 orang.

2.3 Peran dan Kedudukan

Berdasarkan data yang terkumpul dapat dikatakan bahwa
bahas Melayu Ketapang dialek Ketapang pada umumnya berfungsi
sebagal bahasa pergaulan saja. Bahasa Melayu Ketapang dialek
Ketapang dipakai dalam lingkungan keluarga dan masyarakat dalam
kehidupan sehari-hari, baik dalam situasi resmi maupun tidak
resmi.

Bahasa pengantar di sekolah adalah bahasa Indonesia, kecuali
di kelas permulaan sekolah dasar. Itu pun terbatas pada saat guru
menyampaikan materi pelajaran dengan menggunakan bahasa
Indonesia. Akan tetapi, pada saat istirahat bahasa Melayu Ketapang
dialek Ketapang tetap dipergunakan. Demikian juga di tempat kerja,
bahasa Melayu Ketapang dialek Ketapang tetap diperguankan. Di
pasar, sudha tentu bahasa Melayu Ketapang yang dipergunakan.
masyarakat penutur bahasa lain pun mau tidak mau akan
menyesuaikan juga dengan kondisi tersebut.

Dari uraian di atas jelaslah bahwa bahasa Melayu Ketapang
pada umumnya berfungsi sebagai bahasa pergaulan yang digunakan
dalam setiap situasi. Selanjutnya, bahasa Melayu Ketapang dialek
Ketapang mempunyai kedudukan yang tinggi di tengah-tengah
masyarakat penuturnya. Bahasa Melayu Ketapang dialek Ketapang




dipandang sebagai lambang identitas daerah yang menimbulkan
rasa bangga baigi masyarakat penutur bahasa itu. Jika berada di
tempat lain pun, bahasa Melayu Ketapang dialek Ketapang biasanya
tetap digunakan apabila bertemu dengan sesama penutur bahasa
tersebut. Jadi, jika diamati, tampak bahwa para pendatang pun harus
dapat berbahasa Melayu Ketapang dialek Ketapang sehingga tidak
mustahil para pendatang itu akan kehilangan identitas bahasa
aslinya.




BAB III
FONOLOGI

3.1 Fonem

Dalam bahasa Melayu Ketapang dialek Ketapang ditemukan
enam buah fonem vokal dan delapan belas buah fonem konsonan.
Fonem vokal tersebut adalah /i/, /e/, /3/. /a/, v/, dan /o/. Konsonan
yang terdapat dalam bahasa Melayu Ketapang dialek Ketapang
adalah /p/, /b/, It/, /dl, Icl, 1j/, Ik, g/, Is/, M/, Im/, Inl, In/, /b/.
/l, 1, Iwl, dan ly/. -

3.2 Vokal dan Alofon

Vokal dalam bahasa Melayu Ketapang dialek Ketapang
memiliki dua vokal tinggi (/i/ dan /u/), tiga vokal sedang (/e/,
(3/, dan /o/), dan satu vokal rendah (/a/). Dalam hal ini, dua vokal
merupakan vokal depan (/i/ dan /e/), dua vokal merupakan vokal
tengah (/o/ dan /a/), dan dua vokal merupakan vokal belakang (/
u/ dan /o/). Bagan berikut menunjukkan keberadaan vokal dalam
bahasa Melayu Ketapang dialek Ketapang.

PUSAT PEMBINAAN DAN
ENGFMBANGAN BAHASA
DEPARTEMEN PENDIDIKAN

PERPUSTAKAAN

DAN EBA AAT
4 \ KEBUDAYAAN 10
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BAGAN 1

VOKAL
Bagian Lidah |
Depan Tengah Belakang
Posisi Lidah
Tinggi i u
Sedang e ) 0
Rendah | a

Fonem /i/ adalah vokal tinggi-depan. Fonem /i/ mempunyai dua
alofon, yaitu [i] dan [I]. Fonem /i/ diucapkan sebagai [i] jika terdapat
pada suku kata terbuka dan juga mendapat tekanan yang lebih keras
daripada suku kata lain.

Berikut ini beberapa contohnya.

si-kuk [siku?)] 'siku’
i-kan [ikan] 'tkan’
Si-rip [sirlp7] 'Sirip’
ka-ki [kaki] 'kaki'
i-dung [idUn] ‘hidung’
pi-pi [pipi] pipr’
to-li-nga [tslina] ‘telinga’
ko-ti-ak [kativa?] 'ketiak’
ping-gang . [pingan] ‘pinggang’
ting-kap [timkap?] 'lendela’
din-ding [dindIn] ‘dinding'
ping-gan [pingan] 'piring’
in-sang [insam] : 'insang’

bin-tang [bintan] 'bintang’
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Dari contoh-contoh di atas tampak bahwa pelafalan fonem [I]
terdapat pada suku tertutup, dan pada suku akhir. Fonem /i/ pada
kata alls 'alis’ misalnya, dilafalkan sebagai [I] pada suku //s.
Pelafalan fonem /i/ sebagai [I] dalam bahasa Melayu Ketapang
dialek Ketapang mendekati pelafalan [e].

Perhatikan contoh berikut.
[bantIln] 'banting’ bandingkan dengan [banten] 'banteng'

Fonem /e/ adalah fokal sedang-depan. Fonem /e/ mempunyai
dua alofon, yaitu [e] dan [E]. Fonem /e/ dilafalkan [e] jika terdapat
pada suku terbuka, dan suku itu tidak diikuti oleh suku yang
mengandung alofon [E]. Jika suku yang mengikutinya mengandung
alofon [E], fonem /e/ pada suku buka itu juga menjadi [E].
Fonem /e/ pada suku buka itu juga menjadi [E]. Fonem /e/ dilafalkan
[E] jika terdapat pada suku akhir tertutup. Berikut ini disajikan
beberapa contoh.

e-kok [eko?] ‘ekor’
se-rok [sero? 'sendok penggoreng’
Jon-de-12 [j@andela] 'jendela’
so-re [sore] 'sore’
le-bar [lebar] 'lebar’
me-rah [merah] 'merah’
ra-me [rame] ‘ramai’
ca-bek [ca-be?] 'cabai’
Bandingkan
pen-dek [pEndE?] ‘pendek’
ce-tek [cEtEk>] ‘dangka’
ba-le-dek [balEJEk>] ‘guntur’
be-bek [bEbE?] ‘bebek’
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Fonem /o/ adalah vokal sedang-tengah. Fonem /9/ hanya
mempunyai satu alofon, yaitu /2/. Alofon itu terdapat pada suku
kata terbuka dan tertutup. Berikut ini adalah beberapa contoh.

Suku terbuka:
ma-to
to-li-ng»
da-do>
pa-rut
ka-pa-lak
mu-ko
po-luh
bo-lut
mar-tu-2
a-nau
lo-la-ki
ba-ti-nak
ta-luk
sa-ngat
ka-rak
l2-la-bi
la-sung
sa-juk
lo-juk

sa-ma-lam

Suku tertutup:

tam-pa-yan

[mata]
[talina]
[dada]
[parut]
[kapala?]
[muk?a]
[palUh]
[balUt>]
[martu*?)]
[enaw]
[Iolaki]
[batina?]
[tolu?]
[samat]
[kora?]
[lIelabi]
[losUn]
[sojUk>]
[159ju?]

[seamalam]

[teampayan]

'mata’
‘telinga’
‘dada’
'perut’
'kepala’
‘muka’
‘pelub’
'belut’
'mertua’
‘enau’
'laki-laki’
'‘perempuan’
‘telur’
'sengat’
‘monyet’
'labi-labi’
'lesung’
'dingin’
'bosan’

'kemarin'

‘tempayan]




par-ma-da-ni

jon-de-la
pan-ju-luk
ma'r-tu-o
am-pa-duk
ban-tis
tong-kuk
Jjom-pol

lom-but
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[parmadani]
[jondela]
[panjulU?]
[martu*s]
[ampadu?]
[bantls]
[tannU?]
[jampol]
[lambUt>]

'‘perdamani’
‘jendela’
'galah’
‘mertua’
‘'empedu’
‘betis’

'tengkuk’

'jempol/ibu jari’

‘lembut’

Fonem /a/ adalahvokal rendah-tengah. Fonem /a/ hanya
mempunyai satu alofon, yaitu [a]. Alofon [a] terdapat pada suku
kata terbuka dan tertutup. Berikut ini adalah beberapa contoh.

Suku terbuka:

a-lis [alIs] ‘alis'
ma-ta [mata] 'mata’
da-do {dada] 'dada’
ja-guk [jagu?] 'dagu’
[o-la-bi [lo-labi] 'labi-labi’
da-un {da*Un] ‘daun’
ca-bek [cabe?] ‘cabai’
a-tap [atap”] 'atap’
ja-rum [jarUm] 'Jarum’
ra-wak [rawa?] 'rawa’
a-ngin [anIn] 'angin'
pa-sir ‘ [paslr] 'pasir’

pa-it [pa’lt] 'pahit’
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Jja-uh [ja¥Uh] jauh’

ma-nis [Manls] 'manis’

ra-me [rame] 'ramat’
pa-nga-yuh [ponayUh] [dayung sampan’
a-pi lapi] ‘apt’

sa-rung [sarUn] ‘sarung’

sa-yuk [sayU?] 'sayur’

Suku tertutup:

ram-but [rambUt] rambut’
li-dah [lidah] ‘lidah’
ta-pak [tapak>] 'telapak’
jan-tung [jantUn] 'jantung’
pan-tuk [pantUk~] ‘paruh’
bu-a-yak [bu*aya?] '‘buaya’
ka-rak [kora?] ‘monyet’
ka-la-pak [kolapa?] 'kelapa’
gam-bir [gamblr] 'gambir’
pa-di [padi] 'padi’
tang-gak [tanga?] 'tangga’
ping-gan [pingan] 'piring’
u-jan [ujan] 'hujan’

Fonem /u/ adalah vokal tinggi-belakang. Fonem /u/
mempunyai dua alofon, yaitu [u] dan [U]. Fonem /u/ dilafalkan [u]
jika terdapat pada suku buka atau suku tutup yang bukan merupakan
suku akhir. Berikut ini adalah beberapa contoh.

Suku terbuka:
mu-lut [mulUe*] 'mulut’

mu-ka [muke] 'muka’
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lu-tut [lutUe] Tulut'
ku-lit (kullt’] ‘kulit’
tu-mit [tum[t*] "tumit’
tu-lang ftulan] 'tulang’
ru-suk [rusU?} rusuk’
U-sus [usUs] 'usus'
tu-2 [tuva] "tua’
mao-nan-tu [manantu] ‘menantu’
u-dang [udan] "'udang’
pu-cuk [pucU?] ‘pucuk’
bu-luh {bulUh] ‘bambu’
ku-nit [kunlt] 'kunyit'
su-duk [sudu?] 'sendok’

Suku tertutup:

su-duk [sudu?] 'sendok’
tum-bak [tumbak”] "‘tombak’
gun-tur {guntUr] 'guntur’

lum-pur (lumpUr] ‘lumpur’

Fonem /u/ dilafalkan [U] jika terdapat pada suku tertutup.

Berikut ini adalah beberapa contoh

mu-lut [mulUt*] ‘mulut’
lu-tut [tutUe] Tutut’
ru-suk [rusUk?] rusuk’
U-SUs [usUs] 'usus’
pu-cuk [pucU?] 'pucuk’

bu-luh [bulUh] ‘bambu’
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gun-tur [guntUr] 'guntur’
lum-pur [lumpUr] 'lumpur’

Fonem /o/ adalah vokal sedang-belakang. Fonem /o/
mempunyai dua alofon, yaitu [O] jika terdapat pada suku tertutup
atau suku buka yang diikuti oleh suku yang mengandung alofon
[O]. Berikut ini adalah beberapa contoh.

e-kok [ekO?] 'ekor’
ko-dok [kOdO?] 'kodok’
mon-cong {mOncOn] 'moncong’
co-cok [cOcO?N ‘cocok’
ro-kok [rOkO?] 'rokok’

Secara singkat berikut ini akan digambarkan fonem vokal dan
alofon bahasa Melayu Ketapang dialek Ketapang.

BAGAN 2
VOKAL DAN ALOFON

Fodem Alofon Contoh
N/ -< [1] [siku] 'siku’, [idUn] 'hidung'
) ! ) L ]
1 [tumIt>] ‘tumit', [a;Is] ‘alis
e/ ? [e] [rame] 'ramai', [ekO?] 'ekor’
[E] [cEtEK>] 'dangkal’, [pEndE?] 'pendek’
/8] —— [of [mata] 'mata’, [muk2] 'muka’
fal — [a] [jarUm] 'jarum', [oran] 'orang'
u/ i [u] [kullt>] 'kulit', [tu¥a] 'tua’
1) 1] : '
[U] [lumpUr] 'lumpur’, [mulUt] 'mulut
o/ ? [o] [oran] 'orang' [kopi] 'kopi’
[O] [cOcO?] ‘cocok’, [rOkO?] 'rokok’
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3.1.2 Diftong dan Deret Vokal

Bahasa Melayu Ketapang dialek Ketapang mempunyai tiga
macam diftong, yaitu /ay/, /aw/, dan /oy/; yang masing-masing
dilafalkan [ay/, [aw], dan [oy]. Diftong merupakan dua buah vokal
yang melambangkan satu bunyi vokal yang tidak dapat dipisahkan.
Berikut ini adalah beberapa contoh diftong bahasa Melayu dialek
Ketapang.

[lay] [pantay] 'pantai’
[sumay] 'sungai’

[aw] [pulaw] ‘pulau’
[onaw] 'enau’
[ijaw] 'hijau’

[oy] [sepoy] ‘sepoi’

Diftong harus dibedakan dari deret vokal. Deret vokal
merupakan dua vokal yang masing-masing mempunyai satu
hembusan napas sehingga masing-masing vokal itu termasuk dalam
suku yang berbeda. Deretan dua vokal yang terdapat dalam bahasa
Melayu Ketapang dialek Ketapang adalah sebagai berikut:

/au/ pada [ba“u] '‘bahu’
/ia/ pada [kati*a?] 'ketiak’
/ua/ pada [bu“aya?] 'buaya’
/ai/ pada [ja’lt*] ‘jahit’
/ia/ pada [di*?] 'dia’
/2a/ pada [kasnam] 'keenam'’

3.2.3 Konsonan dan Alofonnya

Konsonan bahasa Melayu Ketapang dialek Ketapang dapat
dilihat pada bagan berikut ini.
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BAGAN 3
KONSONAN
Daerah Artikulasi

Bilabial |Alveolar | Palatal [Veral |Glotal
Cara Artikulasi
Hambat
takbersuara p t ¢ k
bersuara b d j g
Frikatif
takbersuara S h
Nasal
bersuara m n n v
Getar
bersuara r
Lateral
bersuara |
Semivokal
bersuara w y

Fonem /p/ adalah konsonan hambat bilabial takbersuara.
Fonem /p/ mempunyai dua alofon, yaitu [p] dan [p>]. Alofon [p]
merupakan alofon yang lepas. Artinya kedua bibir yang terkatup
dibuka untuk menghasilkan bunyi. Alofon [p] terdapat pada posisi
awal suku kata. Berikut ini adalah beberapa contoh fonem /p/ dalam
bahasa Melayu Ketapang dialek Ketapang.

pi-pi [pipi] Pipi’
pa-rut [parUt~] 'perut’
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ping-gang [pingan] ‘pinggang’
pung-gung [pungUn] 'punggung’
pao-luh [palUh] ‘pelub’

Alofon [p>] merupakan alofon taklepas. Artinya, kedua bibir
tertutup untuk beberapa saat sebelum pembentuka bunyi berikutnya.
Alofon itu terdapat pada posisi akhir suku kata. Berikut ini adalah
beberapa contoh, alofon [p>].

si-rip [sirlp] 'sirip'
sa-yvap [sayap?] 'sayap'
a-tap [atap?] 'atap’
ting-kap [tinkap?] 'jendela’

Fonem /b/ adalah konsonan hambat bilabial bersuara. Fonem /
b/ hanya mempunyai satu alofon, yaitu [b]. Alofon [b] terdapat pada
awal suku kata. Berikut disajikan beberapa contoh.

bi-bir [biblr] ‘bibir'
ban-tis [bantls] 'betis’
bun-tut { bubtUt>] 'buntut’
bu-rung [burUn] 'burung’
bu-luh [bulUh] 'bambu’
ram-but [rémbUt’] ‘rambut’
12-la-bi [1alabi] 'labi-labi’
gam-bir [gamblr] 'gambir’
lom-but [lambUt>] ‘lembut’
ta-bing [tabIn] ‘tebing’

Fonem /t/ adalah konsonan hambat alveolar takbersuara.
Fonem /t/ mempunyai dua alofon, yaitu [t] dan [t*]. Alofon [t] adalah
alofon yang lepas. Alofon [t] terdapat pada awal suku kata. Berikut
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ini disajikan beberapa contoh.

ta-li-ngo [talina] 'telinga’
tong-kuk [tonkU?] ‘tengkuk’
12-lun-juk [talunjU?] ‘telunjuk’
ta-pak [tapak”] ‘telapak’
tang-gak [tanga?] 'tangga’
ma-ta [mato] 'mata’
ban-tis [bantis) 'betis’
gun-tur [gunUr] 'guntur’
pa-tir [patlr] 'petir’
pan-tuk [pantUk?] ‘paruh’

Alofon [t*] adalah alofon taklepas. Alofon [t*] terdapat ada akhir
suku kata. Berikut ini disajikan beberapa contoh.

ram-but [rambUt>] rambut’
mu-lut [mulUe] 'mulut’
ku-lit [kullt*] ‘kulit'
tu-mit [tumIt>*] "‘tumit’
pa-rut [parUt?] 'perut’

Fonem /d/ adalah konsonan hambat alveolar bersuara. Fonem
/d/ hanya mempunyai satu alofon, yaitu [d]. Alofon [d] terdapat pada
awal suku kata. berikut ini adalah beberapa contoh.

da-un [da*Un] 'daun’
di-2 [di¥a] 'dia’
do-lok [dOI107] ‘dulu’
Jjan-de-la [jondels] 'jendela’

su-duk [sudu?] 'sendok’




22

du-ak [du“a?] ‘dua’

din-ding [dindIn] 'dinding’

i-dung [idUn] 'hidung’
am-pa-duk [ompadu?] 'empedu’

tu-dung [tudUn] "tudung’

nan-dur [nandUr] 'masa ke ladang'
da-da [dad?a] 'dada’

si-dak [sida?] 'mereka’

Fonem /c/ adalah konsonan hambat palatal takbersuara. Fonem
/c/ hanya mempunyai satu alofon, yaitu [c]. Alofon [c] terdapat pada
awal suku kata. Berikut ini disajikan beberapa contoh.

cu-cuk [cucu?] ‘cucu’
ca-cing [cacIn] ‘cacing’
ca-bang [caban] 'cabang’
ca-bek [cabe?] ‘cabai’
ce-tek [cEtEk>] 'dangkal’
pu-cuk [pucU? ‘pucuk’
kan-cur [kencUr] 'kencur’
li-cak [lica?] 'becek’
kun-ci [kunci] 'kunci'
mon-cong [mOncOm] 'moncong’

Fonem /j/ adalah konsonan hambat palatal bersuara. Fonem
/j/ hanya mempunyai satu alofon, yaitu /j/. Alofon [j] terdapat pada
awal suku kata. Berikut ini disajikan beberapa contoh.

Jja-guk [jagu?] 'dagu’
jan-tung [jantun] 'jantung’
Jje-ring [jerIn] "jengkol’
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jon-de-12 [jondel=] 'jendela’
ja-rum [jarUm] ‘jarum’
tu-juh [tujUh] "tujuh’
an-jing [anjIn] ‘anjing’
pon-ju-luk [ponjulU?] ‘galah’
u-jan [ujan] ‘hujan’
so-juk [s9jU7] 'sejuk/dingin’
la-juk [lopu?] ‘bosan’
sa-ju-ta [sojuta] 'sejuta’
ta-lun-juk [tolunjU?] ‘telunjuk’
ran-jang [ranjan] ‘ranjang’
pan-jang [panjan] ‘panjang'

Fonem /k/ adalah konsonan hambat velar tak bersuara.

Fonem /k/ mempunyai tiga alogfon, yaitu alofon lepas [k], alofon
taklepas [k>], dan alofon hambat glotal tak bersuara [?]. Alofon [k]
terdapat pada awal suku kata, sedangkan alofon [k>] dan [?] terdapat
pada akhir suku kata. Berikut ini disajikan beberapa contoh.

[k} ko-ning [kanIn] 'kening'
ka-pa-lak [kapala?] 'kepala'
kao-ring [korIn] 'kering'
ku-lir [kullt’] 'kulit'
ka-lu-lut [kalulUt*] kelulut'
kon-cur [koncUr] 'kencur’
ku-nit [kunIt] 'kunyit'
ka-but [kabUt] 'kabut’
po-kok [pOkO?] 'pohon’
lo-la-ki [1alaki] "laki-laki’




[k>] ce-tek
ba-lek
pak-sa
sik-s2
ga-muk

[7] t3-lun-juk
si-kuk
ru-suk
bo-ti-nak
ra-wak
tang-gak
bi-gik
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[cEtEk”]
[balEk>]
[pak>sa]
[sIk>sa]
[gomUk>]
[talunjU?]
[siku?]
[rusU?]
[batina?]
[rawa?]
[tanga?]
[bigl?]

'dangkal’
'kaleng'
'paksa’
'siksa’
'gemuk’
‘telunjuk’
'siku’
'rusuk’
‘perempuan’
‘rawa’
‘tangga’
'biji’

Fonem /g/ adalah konsonan hambat velar bersuara. Fonem
/g/ hanya mempunyai satu alofon, yaitu [g]. Alofon [g] terdapat
pada awal suku kata. Berikut ini adalah beberapa contoh.

mu-sim
pa-sir
a-lis
baan-tis
pa-li-pis
ma-nis
ti-pis

ku-rus

[musIm]
[pasIr]
[alls]
[bontls]
[palipls]
[manls]
[tipls]
[kurUs]

'musim’
'pasir’
alis’
'betis’
"pelipis’
‘'manis’
'tipis’

'kurus'

Fonem /h/ adalah konsonan frikatif glotal takbersuara. Fonem
/h/ hanya mempunyai satu alofon, yaitu [h[. Alofon [h] terdapat
pada awal atau akhir suku kata. Berikut ini disajikan beberapa

contoh.
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ha-ti [hati] ‘hati’
ha-ri [hari] 'hari’
ga-ra-ham [goraham] ‘geraham’
pa-ha [paha] ‘paha’
pa-luh [palUh] ‘pelub’
tu-juh [tujUh] ‘tujuh’
ba-nih [banlh] 'benih’
si-rih [sirlh] 'sirih’
su-buh [subUh] 'subuh’
pu-tih [putlh] 'putih’
bu-luh [bulUh] 'bambu’
so-pu-luh [sopulUh] 'sepuluh’

Fonem /m/ adalah konsonan nasal bilabial bersuara. Fonem /m/
hanya mempunyai satu alofon, yaitu [m]. Alofon [m] terdapat
pada awal atau akhir suku kata. Berikut ini adalah beberapa

contoh.
ma-ta [mata] 'mata’
mu-lut . [mulU¢] ‘mulut’
muka [muk3] ‘muka’
ma-nis [manlIs] ‘manis’
ma-sin [masIn] ‘asin’
ram-but [rambU¢t?] 'rambut’
sum-pit [sumplt>] 'sumpit’
Im-pur [lumpUr] ‘lumpur’
mu-sim [musIm] ‘musim'’

ja-rum [jarUm] 'jarum’
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Fonem /n/ adalah konsonan nasal alveoler bersuara. Fonem
/n/ hanya mempunyai satu alofon, yaitu [n]. Alofon [n] terdapat
pada awal atau akhir suku kata. Berikut ini disajikan beberapa

contoh.
na-ma [nama] ‘nama’
ne-nek [nEnE?] ‘nenek’
na-ning [nanln] 'penting’
na-nas [nonas] 'nanas'’
nan-dur [nandUr] 'masa ke ladang'
ka-ning [kenIn] ‘kening’
ma-nis [manls] 'manis’
ba-nih [banlh] 'benih’
i-nim [inim] ‘sekarang’
se-nek [sEnE?] 'sini’
da-un [da*Un] 'daun’
li-lin [1illn} 'lilin’
ra-ban [raban] 'kandang ayam'
u-jan [ujan] 'hujan’
a-ngin [anIn] 'angin’
ma-sin [masIn] 'asin’
si-an [si¥an] 'situ’
sa-nun [senun] 'sana’
i-kan [ikan] 'ikan’

Fonem /n/ adalah konsonan nasal palatal bersuara. Fonem
/n/ hanya mempunyai satu alofon, yaitu [n]. Alofon [n] hanya
terdapat pada awal suku kata. Berikut ini adalah beberapa contoh
fonem tersebut.

’




ku-nit

su-ni
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[kunlt>] 'kunyit’

[suni] 'sunyi’

Fonem /n/ adalah konsonan nasal velar bersuara. Fonem /1/
hanya mempunyai satu alofon, yaitu [n]. Alofon [n] terdapat pada
awal atau akhir suku kata. Berikut ini adalah beberapa contoh

fonem tersebut.
ta-ngah
ri-ngan
ja-ngak
pa-nga-yuh
ta-li-nga
mang-ga
ting-kap
ping-gan
pung-gung
tang-gak
sa-ring
ka-ring

tu-dung

[tonah] 'tengah’

[riman] ‘ringan’

[Jjana?] 'cantik’
[panayUh] 'dayung sampan’
[talina] 'telinga’ e
[manga] 'mangga’
[tinkap] 'lendela’
[pingan] 'piring’

[pungun] ‘punggung’
[tanga?] ‘tangga’

[sarin] 'sering’

[karim] 'kering'

[tudun] ‘tudung’

Fonem /r/ adalah konsonan getar alveolar bersuara. Fonem
/t/ hanya mempunyai satu alofon, yaitu [r]. Alofon [r] terdapat
pada awal atau akhir suku kata. Berikut ini adalah beberapa contoh

fonem tersebut.
ram-but
ru-suk
ra-ban
pa-rut

ra-me

[rambUt>] 'rambut’

[rusU?] ‘rusuk’

[roban] 'kandang ayam'
[parUr] 'perut’

[rame] 'ramai’
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ka-ring [karim] 'kering'
si-rih [sirIh] 'sirih’
ja-ring [jorIn] ‘tengkol’
u-ta-ra [utara] 'utara'
bu-ruk [burU?] "buruk'
bi-bir [bibIr] ‘bibir’
gam-bir [gamblr] 'gambir’
ga-bar [gabar] 'gambar’
Si-Sir [sisIr] ‘sisir’
lum-pur [lumpUr] ‘lumpur’
pa-sir [pasIr] 'pasir’
nan-dur [nandUr] 'masa ke ladang’
le-bar ) [lebar] 'lebar’
ti-mur [timUr] "timur’

Fonem /I/ adalah konsonan lateral alveolar bersuara. Fonem
/l/ hanya mempunyai satu alofon, yaitu [I]. Alofon [I] terdapat
pada awal atau akhir suku kata. Berikut ini adalah beberapa contoh
fonem tersebut.

lu-tut [TutUt>] Tatut’
la-ki [1slaki] 'laki-laki’
la-wang [lawan] 'pintu’
l2-sung [lasUn] 'lesung’
lum-pur [lumpUr] Tumpur'
li-lin [1i-1In] ‘lilin'
a-lis [alls] ‘alis'
mu-lut [mulUt>] ‘mulut’

ku-lit [kullt>] 'kulit'
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jam-pol [jampol] 'jempol/ibu jari'
ban-tal [bantal] 'bantal’

ta-bal [tobal] ‘tebal’

pa-gal [pagal] 'pagal’

Fonem /w/ adalah konsonan semivokal bilabial bersuara. Fonem
/w/ hanya mempunyai satu alofon, yaitu [w]. Alofon [w] terdapat
pada posisi awal suku kata. Berikut ini adalah beberapa contoh
fonem itu.

ra-wak [rawa?] 'rawa’
la-wang [lawan] ‘pintu’
k3-l12-la-war [kalalawar] 'kelelawar’
bi-a-wak [birawa?] ‘biawak’

Fonem /y/ adalah konsonen semivokal palatal bersuara. Fonem
/y/ hanya mempunyai satu alofon, yaitu [y]. Alofon [y] terdapat pada
awal suku kata. Berikut ini adalah beberapa contoh.

sa-yap [sayap?] 'sayap’
bu-a-yak [bu~aya?] '‘buaya’
sa-yuk [sayU?] 'sayur’

Secara singkat akan digambarkan fonem konsonan dan alofonnya
pada bagan berikut ini.

3.1.4 Gugus dan Deret Konsonan

Gugus konsonan berbeda dengan deret konsonan. Gugus
konsonan terdapat dalam satu suku kata, sedangkan deret konsonan
merupakan dua buah konsonan yang berderet dalam suku yang
berbeda.

Dalam bahasa Melayu Ketapang dialek Ketapang tidak
terdapat gugus konsonan. Kalaulah ada, gugus konsonan tersebut
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BAGAN 4

KONSONAN DAN ALOFON

Fonem

Alofon

Contoh

/p/ ? [p]

[p’]

/bl —— [b]
N [t]
[t’]

fdl —— [d]
Ic/ [c]
fif =[]
/k/ (k]
S .

[

lgl — lgl
/s/ [s]
/h/ —— [h]
/m/ ——— [m]
7/ []
/n/ [n]
m/ —— [n]
It/ [r]
N — 1
W/ —— [W]

lyl —— Iyl

[parUt] 'peru’, [palUh] 'peluh’
[sirlp”] 'siri’, [atap>] 'atap’
[biblr] 'bibir', [bulUh] 'bambu’
[taline 'telinga’, [tongkU?] 'tengkuk’
[tumIt?] ‘tumit’, [mulUt] 'mulut’
[dad3] 'dada’, [du*a?] 'dua’
[cabe?] 'cabai’, [cEtE?] 'dangkal’
[ja"It] ‘jahit’, [ujan] 'hujan’
[kullt*] ’kulit', [korIn] 'kering’
[sIk>sa] 'siksa’, [pak>sa] 'paksa’
[rusU?] 'rusuk’', [sisI?] ’sisik’
[gunUm] 'gunung’, [tiga] 'tiga’
[Sirlp>] 'sirip’, [sisI?] 'sisik’
[hati] 'hati’, [muka] 'muka’
[mato] 'mata’, [muks] 'muka’
[nam2] 'nama, [inim] 'sekarang’
[kunIt>] 'kunyit', [sufi] 'sunyi’
[tinkap>] ‘jendela’, [sorln] 'sering'
[rusU?] 'rusuk’, [rame] 'ramai’
[lawan] 'pintu’, [alls] ‘alis’
[rawa?] 'rawa’, [lawa] 'pintu’

[paya] 'paya’, [says] 'saya’
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bukan dari bahasa asli. Berbeda dengan deret konsonan yang
banyak ditemukan dalam bahasa Melayu Ketapang dialek
Ketapang. Deret konsonan yang dimaksud, antara lain, sebagai

berikut.

/mb/ [rambUt>] ‘rambut’
[gamblr] '‘gambir’
[tumba? 'tombak’
[lambUt>] 'sembilan’
[sombilan] 'sembilan’
/mp/ [empadu?] 'empedu’
[gompa] '‘gempa’
[jompol] 'ibu jari'
[serampan] 'serampang’
[toampayan] ‘tempayan’
[sumplt] ‘'sumpit’
[lampu] 'lampu’
[sampan] ‘sampan/perahu’
[lumpUr] 'lampur’
[somplt>] 'sempit’
[tampan] 'benih’
[sampIn] 'samping’
/nc/ [mOncOm] 'moncong’
[kencUr] 'kencur'
[kunci] 'kunci'
/nd/ [pandan] 'pandan’
[jandela] ‘jendela’
[dindIn] 'dinding’




Inj/

/ns/
/nt/

ng/

mk/
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[nandUr]
[anjIn]
[ranjan]
[ponjulU?]
[panjan]
[talunjU?]
[renjon]
[insan]
[guntUr]
[rantan]
[pintu]
[pantU?]
[manantu]
[jantUn]
[bantls]
{montah]
[bantal]
[buntUt>]
[tanga?]
[pimgan]
(pungln]
[mang]ls]
[manga]
ankUn]
[karOngkOmnan]
[kalInkIn]

‘'masa ke ladang'
‘anjing’
'ranjang’
‘galah’
'panjang’
'telunjuk’
‘kepiting'
'insang’
'guntur’
‘rantang’
‘pintu’
'paruh’
‘menatu’
'jantung’
‘betis’
'mentah’
'‘bantal’
‘buntut/ekor’
'tangga’
'pinggang’
‘punggung’
'manggis’
'mangga’
'jangkung’
'kerongkongan'

'kelingking'




33

[lenku“as] 'lengkuwas’

[tinkap™] 'jendela’
/rm/ [parmadano] '‘permadani’
It/ [moartu¥a] ‘mertua’
/sk/ [baskom] 'baskom’

3.2 Distribusi Fonem

3.2.1 Distribusi Vokal

Bahasa Melayu Ketapang dialek Ketapang mempunyai enam
macam vokal, yaitu /i/. /e/, /3/, /a/, /u/, dan /o/. Distribusi keenam
vokal tersebut, dalam kosakata dasar, dapat dilihat pada bagan
berikut.
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Bagian 5
POSISI VOKAL DALAM SUKU KATA

Posisi
Awal Tengah Akhir
Vokal
1/ [ikan] [inim] [talina]
'ikan’ 'sekarang’ ‘telinga’
[1dUn] [bantls] [tiga]
'hidung’ 'betis’ "tiga’
[inim] [tabIn] [Ialabi]
'sekarang’ 'tebing’ 'labi-labi’
[insan] [kanIn] [pipi]
‘insang’ 'kening' 'pipi’
[ili?7] [biblr] [sirlp>]
"hlir' 'bibir' 'sirip’
[tumIt>] [sisI?]
"tumit’ 'sisik’
[sirlp?] [palipls]
'sirip’ ‘pelipis’
[palipls] [bini]
'pelipis’ "istr1’
[cacIn] [laki]
‘cacing' 'suami’
[duri?] [1alaki]
‘durt’ 'laki-laki’
[bigl?]
'biji’
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Posisi
Awal Tengah Akhir
Vokal
lel [eko?] [balEdEk”] [balEdEk>]
‘ekor’ 'guntur’ ‘guntur’
[cabE? [jandela]
'cabat’ ‘jendela’
[PEndEk”] [sore]
'pendek’ 'sore’
[bEbE?] [bEbE?]
'bebek’ 'bebek’
[balEk>] [besok>]
'kaleng' 'besok'
[cEtEk>] [cEtEK>]
'dangkal’ 'dangkal’
[SEnE?] [lebar]
'sini’ 'lebar’
[nEnE?] [rame]
'nenek’ ‘ramai’
[renjon] [nEnE?]
'kepiting' ‘nenek’
erIn]
. "jengkol’
[seron]
'serong’
19/ [onaw] [bantls] [esmpadu?]
‘enau’ 'betis’ 'empedu’
[smpadu?] [lembUr] [balUt]
'empedu’ 'lembut’ ‘belut’
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Posisi
Awal Tengah Akhir
Vokal

[snam] [kancUr] [batina?]

‘enam’ 'kencur' 'perempuan’
[moantah] [dada]
'mentah’ 'dada’
[jondels] [dabu]
‘jendela’ 'debu’
[gompa] [tiga]
'gempa’ 'tiga'
[jampol] [di¥a]
'jempol’ 'dia’
[psrmadani] [gobar]
'permadani’ 'selimut tebal'
[tankU?] [faju?]
‘tengkuk' 'bosan’
[semplt”] [mat3]
‘sempit’ 'mata’
[martu*a] [muka]
'mertua’ 'muka’
[sombilan] [ras?]
'sembilan’ 'rasa’

/a/ [alls] [rambU¢t>] [rame]

alis’ 'rambut’ 'ramai’

[anIn] [rawa? [rawa?

'angin' ‘rawa’ 'rawa’

(apil [paya?] [paya?

"api’ 'paya’ '‘paya’
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Posisi
Awal Tengah Akhir
Vokal
[ayah] [ayah] [jagu?]
'ayah'’ ‘ayah’ 'dagu’
[akar] [tapak>] [tapak?]
‘akar' ‘telapak’ ‘telapak’
[asam] [asam] [da*un]
'mangga’ ‘'mangga’ ‘daun’
[gamblr] [cabe?]
'gambir’ ‘cabai’
[semanka] [padi]
'semangka’ ‘padi’
[mangls] [jima?]
'manggis’ ‘cantik’
[pingan] [gampa]
‘piring’ ‘gempa’
[nandUr] [paslr]
'masa ke ladang' | 'pasir’
[lusa?] [mats]
'lusa’ 'mata’
u/ [usUs] [mulUt] [mulUt>]
' 'usus’ 'mulut’ ‘mulut’
[udan] [latUt>] [lutUt]
'udang' 'Tutut’ Tutut'
[ujan] [sumplt?] [dabu]
'hujan’ ‘sumpit’ 'debu’
[uma?] [loju?] [duri?]
'ibu’ 'bosan' 'dun’
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Posisi
Awal Tengah Akhir
Vokal
[ular] [jagu?] [kulle]
‘ular’ ‘dagu’ ‘kulit'
[siku?] [tumlIt>]
'siku’ ‘tumit’
[dtU] [duva?]
'kakek' 'dua’
[ubi] [bagUs] [bulu]
'ubi’ ‘bagus' ‘bulu’
[ubUn-ubUn [bujUr] [bujUr]
‘ubun-ubun’ ‘benar’ "benar’
[utar?] [tumba?] [pintu]
‘utara’ 'tombak’ 'pintu’
[s anun] [tu¥a]
'sana’ ‘tua’
[timUr] [lusa?]
‘timur’ 'lusa’
lo/ [otak>] [eko?] [kotd]
'otak’ ‘ekor’ 'kota’
[oran] [kOdOk>] [sore]
‘orang' 'kodok' 'sore’'
[besok>] [pOkO?]
'‘besok’ ‘pohon’
[pOkO?] [dOI0ON
'pohon’ ‘dulu’
[jempol]

'jempol’
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Posisi
Awal Tengah Akhir
Vokal

[sero?]
'sendok peng-
goreng'
[renjon]
'kepiting'
[baskom]
'baskom’
[sOmbOn]
‘sombong’
[bOdOh]
'bodoh’
[mOncOn]

‘moncong’

Berdasarkan distribusi vokal di atas dapat disimpulkan bahwa
keenam vokal dalam bahasa Melayu Ketapang dialek Ketapang
dapat menduduki semua posisi (awal, tengah, dan akhir) suatu suku
kata.

3.2.2 Distribusi -Konsonan

Bahasa Melayu Ketapang dialek Ketapang mempunyai
delapan belaskonsonan, yaitu /p/, /b/, /t/, [dl, Ic/, 1/, IK/, Igl, Isl,
/h/, Im/, In/, M/, Inl, Itl, /I, /w/. dan /y/. Distribusi kedelapan belas
konsonan tersebut dapat dilihat pada bagan berikut ini.
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BAGAN 6

POSISI KONSONAN DALAM KATA

Posisi
Awal Tengah Akhir
Vokal

Ip/ [pipi] [pipi] [sirlp’]
'pipi’ 'pipi’ 'sirip’
[arut®] [kapala?] [sayap’]
‘perut’ 'kepala’ 'sayap’
[pingan] [jampol] [atap®]
'pinggang’ 'jempol’ ‘atap’
[pungUn] [tapak®] [tinkap”]
'‘punggung’ ‘telapak’ 'jendela’
[paha] [empadu?]
'paha’ ‘empedu’
[palUhh] [palipls]
'peluh’ 'pelipis’
[p3lipls] [bapa?]
‘pelipis’ 'bapak’
[pantUk>] [palspah]
'paruh’ 'pelepah’
[(pOkO?] [tampan]
'pohon’ 'benih’
[palapah] [kalapa?]
'pelepah’ 'kelapa’
[pucU?] [serampan]
'pucuk’ 'serampang’
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Posisi
Awal Tengah Akhir
Vokal
[pisar|] [sumplt”]
'pisang’ 'sumpit'
[padi] [sampan]
'padi’ 'perahu’
[pintu] [lumpUr]
‘pintu’ ‘lumpur’
[panayUh] [somplt>]
'dayung’ 'sempit’
[penjulUk>] [tipls]
'galah’ 'tipis'
[paslr] [sampln]
'pasir’ 'samping’
[paya?]
‘paya’
(pagi]
'pagi
[pagi]
'pergi’
/b/ [ba*u] [rambUt>]
‘bahu’ ‘rambut’
[badan] [ubUn-ubUn]
'badan’ ‘ubun'ubun’
[bulu] [biblr]
'‘bulu’ 'bibir’
[bantls] [aban]
'betis' 'abang’




42

Posisi

Awal Tengah Akhir

Vokal
[bini] [lslabi]
"istri’ 'lab-labi’
[bapa?] [caban]
'bapak’ ‘cabang'
[besan] [ubi]
'besan’ 'ubi’
[biras] [tabu]
'biras’ 'tebu’
[balUt] [cabE?]
'belut’ ‘cabai’
[bunUt>] [gamblr]
'buntut’ '‘gambir’
[burUn] [gabar]
‘burung’ ‘selimut’
[bEbEK>] [tumba?]
'‘bebek’ '‘tombak’
[birawa?] [raban]
'biawak’ 'kandang ayam'
[bu*aya?] . [tabIn]
'‘buaya’ - 'tebing'
[batam] [kabU¢>]
'batang’ 'kabut'
[bu*ah] [subUh]
'‘buah’ 'subuh’
[bigi?] [lambUt]
'biji’ 'lembut’




Awal

[batI?]
'pepaya’
[bulUh]
'‘bambu’
[bantal]
'bantal’
[balEk>]
'kaleng’
[bolEdEK>]
'guntur’
[beso?]
'besok’
[bagUs]
‘bagus’
[burU?]
'buruk’
[ba*1?]
'baik’
[batina?]

'perempuan’

[bujUr]
'benar’

[talina]
'telinga’
[tankU?]

‘tengkuk’

[mata]
'mata’
[bontls]
'betis’

[rambUt>]
'rambut’
[mulUt]
‘mulut’




Posisi

Awal Tengah Akhir

Vokal
[tolunjU?] [ota?] [parUt]
‘telunjuk’ 'otak’ ‘perut’
[tulah] [jantUn] [lutUt>]
'tulang’ 'Jantung’ 'lutut’
[tapak?] [hati] [kullt>]
‘telapak’ 'hati’ 'kulit'
[tujUh] [martuva] [tumIe]
"tujuh’ 'mertua’ "tumit’
[talU?] [manantu] [sanat’]
'telor’ ‘'menantu’ 'sangat’
[tunas] [pantU?] [balUe]
"tunas'’ 'paruh’ 'belut’
[tobu] [atap?] [kalulUt?]
'tebu’ ‘atap’ 'kelulut’
[tinkap?] [pintu] [samUt>]
'lendela’ ‘pintu’ ‘jendela’
[tanga?] [rantan] [sumplt’]
‘tangga' 'rantang’ 'sumpit’
[tikar] [patlr] [jarit?]
'tikar' ‘petir’ ‘jahit’
[tilam] [guntUr] [kabUt>]
‘tilam’ 'guntur’ 'kabut'
[tudUh] [cEtEK>] [kilat>]
[tudung’ 'dangkal’ 'kilat’
[tumba?] [kita] [lambU#]
'tombak’ 'kita 'lembut’




Akhir

[tompayan]

‘tempayan’
[tabIn]
'tebing’
[tu¥a?]
"tua’
[tipIs]
'tipis’
[tabal]
‘tebal’
[tiga]
‘tiga’
[timUr]
‘timur’
[tonah]
‘tengah’
[dado]
'dada’
[datU?]
'kakek'
[da*un]
'daun’
[duri?]
‘durt’
[duri¥an]

'durian’

[pa'lt’]
‘pahit’




Posisi
Awal Tengah Akhir
Vokal
[dindIn] [kOdO?]
'dinding' 'kodok’
[darat>] [pandan]
'darat’ 'pandan’
[dobu] [padi]
'debu’ ‘padi’
[dOIO? [jandela]
‘dulu’ 'jendela’
[di¥a] [dindIn]
‘dia’ ‘dinding’
[du*a?] [parmadani]
'dua’ ‘permadani’
[sudu?]
'sendok’
[tudUn]
'‘tudung’
[ladan]
'ladang’
[nandUr]
‘'masa ke ladang’
[sida?]
‘mereka’
e/ [cucu?] [cucu?]
‘cucu’ ‘cucy’




Posisi

Vokal

Tengah

[cacln]
'cacing’
[caban]
‘cabang’
[cabE?]
‘cabai’
[cEtEk>]

‘dangkal’

[jari]
jari'
[jompol]
‘lempol’
Liagu?]
'dagu’
[jakun]
"jakun’
[jantUn]
'jantung'
[jerIn]
"tengkol'

[mMOncOny]
‘moncong’
[cacIn]
‘cacing’
[pucU?]
'pucuk’
[kancUr]
'kencur’
[kunci]
'kunci'
[lica?]

'‘becek’

[tujUh]
"tujuh’
lanjIn]
‘anjing’
[ranjan]
‘ranjang’

[karanjan]

'keranjang'
[panjulU?]
'galah’

[ujan]

'hujan’
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Posisi

Awal Tengah Akhir

Vokal
[jandela] [sojUk™]
‘jendela’ 'dingin’
[jarUm] [panjan]
'Jarum’ '‘panjang’
[jahlt] [loju?]
'jahit’ ‘bosan’
[ja*Uh] [sajuta]
'jauh’ 'sejuta’
[jana?] [talunjU?]
‘cantik’ ‘telunjuk’
[jankUn]
'jangkung'

/k/ [kenIn] [karOnkOmnan] [kapala?)
'kening’ 'kerongkongan' 'kepala’
[karOnkOmnan] | [tenkU?] [tankU?]
'kerongkongan’ | 'tengkuk' ‘tengkuk’
[kepala?] [muka] [talunjU?]
'kepala’ 'muka’ ‘telunjuk’
[kallnkIn] [kallnkIn] [tapak]
'kelingking' 'kelingking' ‘telapak’
[karIn] [kaki] [koti¥a?]
'kering' 'kaki' 'ketiak'
[kaki] [siku?] [siku?]
'kaki’ 'siku’ 'siku’
[kullt*] [eko?] [eko?]




Postsi

Vokal

Awal

Tengah

Akhir

'kulit'
[kuku]
'kuku’
[kaka?]
'kakak’
[kalulUg]
‘kelulut’
[kura?-kura?]
'kura-kura'
[Kara?]
'kera’
[k3ancUr]
'kencur]
[kunIt>]
'kunyit'
[kunci]
'kunci'
[ksranjan]
'keranjang'
[kalapa?]

'kelapa’
[kabUt*]
'kabut’
[kilat>]

‘ekor’
[kuku]
'kuku'
[kaka?]
'kakak'
[jakun]
"jakun’
[laki]
'suami’
[1alaki]
"laki-laki’
[ikan]
'tkan'
[pOkO?]
‘pohon’
[akar]
'akar’
[samanks3]
‘semangka’
[logku“as]
'lengkuas'
[tinkap’]
‘lendela’

‘ekor’

[ota?]

‘otak'’
[kaka?]
'kakak'
[rusU?]
‘rusuk'’
[ampadu?]
‘empedu’
[kura?-kura?]
'kura-kura'
[ana?]
‘anak’
[uma?]
‘ibu’
[bapa?]
'bapak’
[batina?]
'perempuan
[datU?]
'kakek'
[sisI?]
'sisik’
[talU?]

'
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Posisi

Vokal

Awal

Tengah

Akhir

kilat'

‘telur'
[pantU?]
‘paruh’
[pOkO?]
‘pohon’
[cEtEk?]
'dangkal’
[saju?]
‘dingin’
[pucU?]
'‘pucuk’
[bigi?]
'biji’
[duri?]
'duri’
[batl?]
'pepaya’
[liYa?]
'Jahe’
[cabE?]
‘cabai’
[tanga?]
'tangga’
[sudu?]




Posisi

Vokal

Akhir

[goraham]

'geraham’
[gigi]
'gigi'
[gamblr]
'gambir’
[gobar]
'selimut’
[gunUh]

[tanga?]
'tangga’
(gigi]
‘gigi’
[pingan]
'piring’
[pingan]
'pinggang
[puhgUh]

'sendok’
[tumba?]
‘tombak’
[balEk”]
'kaleng’
[lica?]
'‘becek’
[rawa?]
rawa’
[paya?]
'paya
[dO107]
'dulu’
[Tusa?]

'lusa’
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Posisi
Awal Tengah Akhir
Vokal
'gunung’ '‘punggung’
[guntUr] [Jagu?]
'guntur’ 'dagu’
[gompa] [tiga]
'gempa’ 'tiga’
[gomUk>] [bigi?]
'‘gemuk’ 'biji’
[mangls]
'manggis’
[mangs]
‘mangga’
[pagi]
'pagi’
[pagi]
‘pergi’
[pagal]
‘pegal’
/s/ [siku?] [rusU?] [alls]
'siku’ ‘rusuk’ ‘alis’
[sirlp?] [usUs] [usUs]
'sirip' ‘usus' "usus'
[sisI?] [besan] [bantls]
'sisik'’ 'besan'’ ‘betis’
[sonat’] [insan] [palipls]
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Posisi

Awal Tengah Akhir

Vokal
'sengat’ 'insang’ 'pelipis’
[sayap’] [sisI?] [biras]
'sayap' 'sisik’ ‘biras’
[semUr] [pisan] [tunas]
'semut’ 'pisang’ ‘tunas’
[samanka] [sislr] [mangls]
'semangka’ 'sisir’ 'manggis’
[sirlh] (lesUn] [nonas]
'sirih’ 'lesung’ 'nanas’
[sudu?] [baskom] [lohkuvas]
'sendok’ ‘baskom’ 'lengkuas’
[sero?] [paslr] [bagUs]
'sendok peng-| 'pasir' ‘bagus’
goreng'
[samlt>] [lusa?] [karas]
‘peniti’ 'lusa’ 'keras'
[serampan] [musIm] [panas]
'serampang’ 'musim’ '‘panas’
[sumplt’] [basah] [manls]
'sumpit’ ‘basah’ 'manis’
[sampan] [masam] [tipIs]
'perahu’ ‘asam’ 'tipis’
[sayU?] [maslIn] [kurUs]
'sayur' 'asin’ ‘kurus'

[sivan]
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Posisi

Vokal

Awal

Tengah

Akhir

'siang’
[sore]
'sore’
[subUh]
'subuh’
[semalam)]
‘semalam’
[somplt>]
'sempit’
[sojUK>]
‘dingin’
[serOn]
'serong’
[sorIn]
'sering'
[sunl?]
'sunyi’
[sida?]
'mereka’
[sEnE?]
'sini'
[sonun]
'sana’
[si¥an]

'situ’




Tengah

[garaham]

'geraham’
[paha]
'paha’

[lidah]
'lidah’
[palUh]
‘peluh’
[tujUh]
'tujuh’
[lobah]
'lebah’
[buvah]
‘buah’
[banlh]
‘benih’
[sirIh]
'sirih’
[bulUh]
'bambu’
[rumah]
‘rTumah’
[subUh]
'subuh’
[mantah]
'mentah’
[marah]

'marah’
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Posisi
Awal Tengah Akhir
Vokal
[lesmah]
'lemah’
[putIh]
‘putih’
[merah]
'merah’
[sapulUh]
'sepuluh’
/m/ [mata] [rambUt>] [goraham]
‘'mata’ ‘rambut’ ‘geraham’
[mulUt] [jompol] [asam]
‘mulut’ "jempol’ ‘asam’
[muka] [tuml®] [tilam)]
'muka’ "tumit’ "tilam’
[manls] [empadu?] [baskom]
‘'manis’ ‘empedu’ 'baskom’
[mOncOh] [uma?] [jarUm]
‘moncong’ 'ibu’ 'Jarum’
[manga] [samUt>] [malam]
'mangga’ 'semut’ 'malam’
[mangls] [samanka] [musIm]
'manggis’ 'semangka’ 'musim’
[matahari] [gamblr] [masaml]
‘'matahari’ 'gambir’ ‘asam’




Tengah

Akhir

[malam]
‘malam’
[musIm)]
‘musim'’
[malas]
'malas’
[masam]
‘asam’
[musIn]
‘asin’
[mantah]

‘mentah’

[rumah)]
'rumah’
[parmadani]
‘permadani’
[somlIt]
'peniti’
[serampan]
'serampang’
[tumba?)
'tombak’

[sumplt>]

[lampu]

'lampu’
[sampan]
'perahu’
[lumpUr]
'lumpur’
[gempa]
'‘gempa’
[lambUt*]
'lembut’
[somplt>]

‘sempit’

[dalam]
‘dalam’
[onam]
‘enam’
[inim]

‘sekarang'
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Posisi
Awal Tengah Akhir
Vokal
/n/ [nama] [konIn] [ubUn-ubUn]
‘nama’ 'kening' ‘'ubun-ubun'
[nEnE?] [manls] [badan]
'nenek’ 'manis’ '‘badan’
[nanIn] [nanIn] [tanan]
‘pusing’ 'pusing’ 'tangan’
[nonas] [nanas] [jakun]
'nanas’ 'nanas’ 'Jakun’
[nandUr] [nandUr] [besan]
‘'masa ke 'masa ke 'besan’
ladang' ladang’
[bantls] [1kan]
'betis’ ‘ikan’
[jantUn] [da*un]
'Jantung’ ‘daun’
[bini] [duri*an]
"istri’ 'durian’
[ana?] lilln]
'anak’ 'Tilin'
[monantu] [sampan]
‘menantu’ 'perahu’
[insan] [roban]
'insang’ 'kadang ayam'
[buntUt>] [ujan]
'buntut’ 'hujan’
[pantU?] [anIn]




Posisi

Vokal

Ten gah

'paruh’
[anjIn]
‘anjing’
[banIh]
‘benih’
[tunas]
'tunas’
[onaw]
‘enau’
[kancur]
'kecur'
[pintu]
‘pintu’
[jondela]
'jendela’
[dindIn]
'dinding’
[ranjan]
‘ranjang’
[bantal]
‘bantal’
[rantan]
'rantang’
[gunUn]
‘gunung’
[guntUr]

‘angin’
[masIn]
"asin’
[si¥an]
'situ’
[sonun]
'sana’
[sambilan]

'sembilan’
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Posisi
Awal Tengah Akhir
Vokal
'guntur'
[inim]
'sekarang’
[pIncan]
'pincang’
[sEnE?]
'sini’
[senun]
'sana’
n/ [naman] [kunlt*]
'enak’ 'kunyit'
[nala?] [suni?]
'nyala’ ‘sunyi’
[narIn]
‘'nyaring'
[nata]
'nyala’
[nawa]
'nyawa’
v/ [rana?] [tenah] [sampIn]
'nganga’ ‘tengah’ 'samping’
[narl?] [jankUn] [balakan]
'ngeri 'jangkung’ 'belakang’
[rinan] [tobIn]
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Posisi
Awal Tengah Akhir
Vokal
‘ringan’ 'tebing’
[jana] [jankUn]
‘cantik’ 'jangkung’
[penayUh] [serIn]
'dayung’ 'sering’
[tinkap?] [serOm]
'jendela’ 'serong’
[tanga?] [pIncan]
'tangga’ ‘pincang’
[pingan] [karIh]
'piring’ 'kering'
[pingan] [pingan]
‘pinggang’ ‘pinggang'
[samanks] [sOmbOn]
'semangka’ 'sombong’
[manga3] [gunUn]
'mangga’ 'gunung’
[mangls] [lawan]
'manggis’ 'pintu’
[pungUn] [tudUn]
'‘punggung’ 'tudung’
[teniU?] [pungUhn]
‘tengkuk’ '‘punggung’
[talina] [anjIn]
‘telinga’ 'anjing’

[renjon]
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Posisi

Vokal

Awal

Tengah

Akhir

/r/

[rambUt>]
'rambut’
[rusU?
‘Tusuk’
[renjom]
'kepiting’
[rumah]
'rumah’
[ranjan]
'ranjang’

[rantan]

[goraham]
‘geraham’
[parUt]
‘perut’
Ljari]
‘ari'
[karIn]
'kering'
[martu*?]
'mertua’
[boras]

'kepiting'
[burUn]
'burung’
[tampan]
'benih’
[jerIn]
'lengkol’
[cacIn]
‘cacing’
[nanIn]
'pusing’
[jantUn]
'Jantung'
[karIn]
'kering'
[biblr]
‘bibir’
[ular]
"ular’
[kololawar]
'kelelawar’
[akar]
‘aklar’
[gamblr]
'‘gambir’
[tikar]
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Posisi
Awal Tengah Akhir
Vokal
'rantang’ 'beras' 'tikar'
[raban] [sirlp*] [gabar]
'kandang ayam'| ‘sirip’ 'selimut tebal'
[rawa?] [burUn] [sisIr]
‘rawa’ ‘burung’ 'sisir’
[rihan] [kora?] [lumpUr]
'ringan’ 'kera’ 'lumpur’
[rame] [duri?] [paslr]
‘ramai’ 'duri’ 'pasir’
[duri*an] [nandUr]
‘durian’ 'masa ke ladang]
[sirIh] [lebar]
'sirih’ 'lebar’
[jerIn] [timUr]
‘jengkol’ "timur’
[jarUm)]
‘Jarum’
[darat>]
'darat’
[utara]
'utara’'
[porigi]
'sumur’
[sore]
'sore’

[burU?]




Posisi
Awal Tengah Akhir
Vokal

"buruk’

[serOn]

'serong’

" [sorIn]
'sering’
n [lidah] [alis] [jompol]

'lidah' ‘alis' 'jempol’
[lutUt] [toliha] [bantal]
"lutut’ ‘telinga’ 'bantal’
[laki] [mulU¢] [tobal]
'suami’' ‘mulut’ 'tebal’
[19laki] [kopala?] [pagal]
'laki-laki' 'kepala’ 'pegal’
[lalat>] [lalat>]
'lalat’ 'lalat’
[lobah] [bulu]
'lebah’ 'bulu’
[1alabi] [taluyU?]
'labi-labi’ ‘telunjuk’
[lonku“as] [kalInkIn]
'lengkuas’ 'kelingking'
[lawan] [tulan]
'pintu’ 'tulang’
[lasUn] [kulit*]
'lesung’ 'kulit'
[lilln] [talUh]
'lilin' ‘peluh’
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Posisi
Awal Tengah Akhir
Vokal

[lumpUr] [palipls]

'Tumpur’ ‘pelipis’
[1elaki]
'laki-laki'
[telU?]
'telur’

/wl [wibawo] [wibawa]

'wibawa' 'wibawa'

[was[ad?a] [rawa?]

'waspada' 'rawa’

[warna] [lawan]

'warna' 'pintu’

[warls] [kalolawar]

'waris' 'kelelawar'
[bivawa?]
'biawak’

Iyl [yakIn] [sayap?]

'yakin' 'sayap'
[buYaya?]
'buaya’
[sayU?]
'sayur'
[tompayan]
'tempayan’
[psmayUh]

'dayung'




Posisi
Awal Tengah Akhir

Vokal

[ayam]
‘ayam’
[paya?)
'paya’
[saya]
'saya’

Berdasarkan distribusi konsonan di atas, dapat disimpulkan hal
sebagai berikut.
(1) Konsonan /p/, /t/, I/, Is/, Ihl, Im/, In/, M/, /t/, dan /I/ dapat
menduduki posisi awal, tengah, dan akhir kata.

(2) Konsonan /b/, /c/. /dl, Ig/, lj/, In/, Iwl, dan /y/ hanya
menduduki posisi awal dan tengah kata.

3.3 Struktur Suku Kata

Kata dasar dalam bahasa Melayu Ketapang dialek Ketapang
umumnya terdiri atas dua suku kata. Akan tetapi, ada juga
beberapa kata yang bersuku tiga dan empat. Berikut ini disajikan
struktur suku kata pada kata-kata yang bersuku dua, tiga, dan
empat.

1. Struktur suku kata pada kata bersuku dua

A" - VK /a-ek/ ‘air'
\% - KV /a-pi/ ‘api'
/3[naw/ ‘enau

/u-bi/ 'ubt’




VK

KV

KV

KV

KV

KVK

KVK

VK

KV

KVK
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/e-kok/
/a-les/

/o-ran/
/u-dam/
/u-dom/
/i-dom/
/u-sos/

/an-tok/
/un-tok/
/an-ar/
/ba-u/
/di-a/
/da-on/
/ba-ek/
/bu-ah/

/ra-me/
/ta-bu/
/da-da/
/ma-to/
/mu-ka/
/so-re/
/ko-tof

/ba-lek/
/bu-rok/
/ba-lot/

/ba-tek/
/be-bek/
/bi-gek/
/ca-bek/

‘ekor’
‘alis’
‘orang’
'udang'
'hujan’
'hidung'

'usus’

'antuk'
"untuk’
'antar’
'bahu’
'dia’
'daun’
'baik’
'buah’

‘ramai’
'tebu’
'dada’
‘mata’
'muka’
'sore’
'kota'

'kaleng'
'buruk’
'belut’
'pepaya’
'bebek’
'biji’
'cabai’



KVK -

KVK -

. Struktur suku kata

VK -
KV -

KV -

KV -

KV -

Kv -

KVK

KV

KV
KV

KV

KVK

KVK

/nan-dor/
/jan-ton/
/lum-por/
/tum-bak/
/tan-gak/
/gun-tor/
/tih-kap/

/kun-ci/

/man-ga/

pada kata bersuku tiga®

KVK
KV

KVK

KV

KV

KVK

/am-pa-duk/
/1a-1a-bi/
Na-la-ki/
/ta-li-na/
/ka-lu-lot/
/ka-la-pak/
/ka-pa-lak/
/ba-le-dek/
/ba-ti-nak’
/ku-a-sa/
/bi-a-sa/
/mu-a-ro/
/so-mah-ka/
/ma-nan-tu/
/k3-leh-ken/
/to-lun-jok/
/ka-ran-jan/

'masa ke ladang'

'Jantung’
'lumpur’
'tombak’
‘tangga’
'guntur’
'jendela’

'kunci'

‘mangga’

‘empedu’
'labi-labi’
'laki-laki'
'telinga’
'kelulut'
'kelapa’
'kepala’
'guntur’
'perempuan’

'kuasa'
'biasa’
'muara’
'semangka’
‘'menantu’
'kelingking'
‘telunjunk’
'keranjang'



KVK - KV
KVK - KV
KVV - KV
KVK - KV
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VK
KV
KVK

KV - KV - KV - KVK
KV - KVK - KV - KVK
KVK - KV - KV - KV

/mar-tu-a/
/lan-ku-as/
/jon-de-l1a/
/pan-ju-lok/

/tom-pa-yan/

. Struktur suku kata pada kata bersuku empat

/ka-19-la-war/

'mertua’
'lengkuas’
'jendela’
'galah’
‘tempayan’

'kelelawar'

/ka-ron-ko-nan/ 'kerongkongan'

/par-ma-da-ni/

‘permadani'



BAB IV
MORFOLOGI

4.1 Jenis Morfem

Morfem dalam bahasa Melayu Ketapang dialek Ketapang
terdiri atas morfem bebas dan morfem terikat. Morfem bebas adalah
morfem yang dapat berdiri sendiri secara bebas dalam konteks
kalimat, sedangkan morfem terikat selalu melekat pada morfem
bebas dalam konteks kalimat.

4.1.1 Morfem Bebas

Morfem bebas dalam bahasa Melayu Ketapang dialek
Ketapang terdiri atas dua suku kata, tiga suku kata, dan empat suku
kata ditemukan. Kata bersuku stu dan bersuku lima. Berikut ini
contoh masing-masing kata yang terdiri atas dua suku kata, tiga suku
kata, dan empat suku kata.

a. Dua Suku Kata:

a-ek ‘air'
un-tok 'untuk’
di-2 'dia’
ra-me ‘ramai’
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b. Tiga Suku Kata:

am-pa-duk 'empedu’
ta-li-na 'telinga’
ka-la-pak 'kelapa’
bi-a-sa 'biasa’

c. Empat Suku Kata:

ka-la-la-war 'kelelawar'
ka-roh-ko-han 'kerongkongan'
paor-ma-da-ni permadani’
ba-gai-ma-na '‘bagaimana’

4.1.2 Morfem Terikat

Mofem terikat dalam bahasa Melayu Ketapang dialek
Ketapang terdiri atas morfem terikat secara morfologis dan morfem
terikat secara sintaktis.

4.1.2.1 Morfem Terikat secara Morfologis

Morfem terikat secara morfologis adalah morfem yang
selalu terikat dengan morfem bebas dalam pembentukan Kkata.
Dalam bahasa Melayu Ketapang dialek Ketapang morfem terikat
secara morfologis terdiri atas prefiks, sufiks, konfiks, dan afiks
gabung.

4.1.2.1.1 Prefiks

Prefiks dalam bahasa Melayu Ketapang dialek Ke.ipang
adalah N-, ba- par-, ta- paN-, sa-, dan di-. Prefiks ka- tidak
pernah berdiri sendiri karena selalu berpasangan dengan sufiks -an
sehingga membentuk konfiks ka- -an.

Contoh:
N-  + ambik 'ambil' ------- > nambik 'mengambil'
ba- + karajo 'kerja' ------- > bakarajo 'bekerja’

par- + ajar ‘'agjar’' @ ------- > palajar 'pelajar’



paN- + lupak 'lupa’  ------- > poalupak 'pelupa’
to- + bawak 'bawa' ------- > tobawak ‘terbawa'
s2- + bau 'bahu' = ----—- > sobau 'sebahu'
di- + makan ‘'makan' ------- > dimakan 'dimakan

4.2.2.1.2 Sufiks

Sufiks dalam bahasa Melayu Ketapang dialek Ketapang
adalah -an, -kan, dan -ek.

Contoh:
kelo 'kilo' + -an ---—-- > keloan ‘kiloan'
guna 'guna' + -kan ------ > gunakan 'gunakan'
kirem 'kirim' + -ek -----> kiremek ‘'kirimi'

4.1.2.1.3 Konfiks

Konfiks dalam bahasa Melayu Ketapang dialek Ketapang
adalah bo-...-an, ko-...-an, paN-...-an, dan par-...-an.

Contoh:
bo-...-an + adap 'hadap’ ------ > baadapan 'berhadapan’
ko-...-an + ujan 'hujan’  ------ > kaujanan 'kehujanan'
paN-...-an + bunoh 'bunuh’ ----- > pambunohan 'pembunuhan’
por-...-an + kawen 'kawin' ----> pakawenan 'perkawinan’

4.1.2.1.4 Afiks Gabung

Afiks gabung dalam bahasa Melayu Ketapang dialek Keta-
pang adalah N-...-kan, N-...-ek, di-...-kan, di-...-ek, dan to-...-ek.

Contoh:
N- + salah 'salah' + -kan ----> nalahkan 'menyalahkan’
N- + saket 'sakit  + -ek ----> naketek 'menyakiti’
di- + masok 'masuk’ + -kan ----> dimasokkan 'dimasukkan’
di- + garam 'garam' + -ek ----> digaramek 'digarami’

ta- + jalan ‘jalan' + -ek ----> tajalanek 'terjalani’
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4.1.2.2 Morfem Terikat secara Sintaksis

Morfem terikat secara sintaktis adalah morfem yang muncul
dalam kalimat dan selalu berhubungan dengan morfem lain untuk
membentuk konstruksi dalam tataran sintaktis. Dalam bahasa Melayu
Ketapang dialek Ketapang morfem terikat secara sintaktis digolong-
kan ke dalam jenis kata tugas (prepsisi).

Contoh:
di . Kemanakanna diam di kota.
'keponakannya tinggal di kota.'
ka  : Datok pagi ka pasar.

'Kakek pergi ke pasar.'
dari : Dia naliat dari tinkap.
'Dia melihat dari jendela.'

4.2 Proses Morfologis

Dalam bahasa Melayu Ketapang dialek Ketapang terdapat
tiga macam proses morfologis. Proses tersebut adalah pengafiksan,
perulangan, dan pemajemukan.

4.2.1 Pengimbuhan

Seperti yang telah disebutkan pada 4.1.2.1 bahwa afiks dalam
bahasa Melayu Ketapang dialek Ketapang terdiri atas prefiks,
sufiks, konfiks, dan afiks gabung. Keempat efiks tersebut akan
dianalisis berdasarkan bentuk, fungsi, dan arti.

4.2.1.1 Prefiks

Bahasa Melayu Ketapang dialek Ketapang memiliki beberapa
prefiks seperti yang telah disebutkan pada butir 4.1.2.1.1. Berikut
ini proses morfologis dengan prefiks.

4.2.1.1.1 Prefiks N-

a. Bentuk

Dalam pembentukan kata prefiks N- mengalami perubahan
bentuk. Ada enam macam bentuk prefiks N-, yaitu:
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1) bentuk N- berubah menjadi n— apabila bergabung dengan
kata dasar yang berfonem awal /a/, /fel/, /h/, i/, lol, M,
/gl, Ik/, N/, dan /r/.

Contoh:

N- + ambek 'ambil' ------ > nambek 'mengambil’
N- + elak 'elak'  ------ > nelak 'mengelak’
N- + ondap 'endap’ ------ > nNaondap 'mengendap’
N- + inat ‘'ingat'  ------ > ninat 'mengingat’
N- + olah 'olah'  ------ > nolah 'mengolah’

N- + user 'usir'  ----—- > nuser ‘'mengusir’

N- + giget 'gigit’  ------ > ngiget 'menggigit’
N- + kirem 'kirim'  ------ > nirem 'mengirim’
N- + lukes 'lukist'  ------ > nlukes 'melukis'’

N- + rawat 'rawat'  ------ > 7nrawat 'merawat’

2) Bentuk N- akan luluh apabila bergabung dengan kata dasar
yang berfonem awal /m/, /n/. /. /n/, dan /w/.

Contoh:
N- +‘makan 'makan’ ---> makan 'memakan’
N- + nasehatek 'nasihati’ ---> nasehatek 'menasehati’
N- + mnanak 'nganga’ ---> nManak 'menganga’
N- + wakilek 'wakili' ---> wakilek 'mewakili’

3) Bentuk N- berubah menjadi n- apabila bergabung dengan kata
dasar yang berfonem awal /t/, /d/, dan /j/.

Contoh:
N- + tutop 'tutup' ----> nutop 'menutup’
N- + dudotek duduki’ ----> ndudokek 'menduduki'

N- + jaet 'jahit' ----> njaet 'menjahit’
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4) Bentuk N- berubah menjadi m- apabila bergabung dengan kata
dasar yang berfonem awal /b/ dan /p/.

Contoh:
N- + bacas 'baca' ----> mbaca 'membaca’
N- + pukol 'pukul' ---->  mukol 'memukul’

5) Bentuk N- berubah menjadi 72- apabila bergabung dengan kata
dasar yang berfonem awal /c/ dan /s/.

Contoh:
N- + cuci 'cuct' ---->  nuci 'mencuci’
N- + sapu 'sapu’ ----> napu 'menyapu’

6) Bentuk N- berubah menjadi na- apabila bergabung dengan
kata dasar yang berfonem awal /y/.

Contoh:
N- + yakenkan 'yakinkan' ---> nayakenkan 'meyakinkan’
. Fungsi

Prefiks N- berfungsi sebagai pembentuk verba, baik transitif
maupun taktransitif.

. Arti

Prefiks N- mengandung beberapa pengertian, yaitu:
1) mengerjakan sesuatu perbuatan atau gerakan
Contoh: nundok 'menunduk’
Nrayap 'merayap’
2) menuju ke arah
Contoh: nampe 'menyamping'
ndarat 'mendarat’'
3) menjadi seperti
Contoh: mbantu 'membantu’
naer 'mencair'
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4) mempergunakan atau bekerja dengan
Contoh: mapu 'menyapu’
nmabet 'menyabit’

4.2.1.1.2 Prefiks ba-

a. Bentuk

Prefiks ba- tidak mengalami perubahan bentuk apabila
bergabung dengan kata dasar yang berfonem awal apa pun.

Contoh:
ba- + korban 'korban'  ---> bakorban 'berkorban’
ba- + piker 'pikir' ----> bapiker 'berpikir'
ba- + asal 'asal’ ----> baasal 'berasal'
ba- + ekok 'ekor' ----> baekok 'berekor'

Kecuali pada bentuk dasar ajar, prefiks ba- berubah menjadi ba/-
sehingga menjadi balajar 'belajar'.
b. Fungsi

Presifks ba- berfungsi sebagai pembentuk verba dan merupakan
transformasi dari kata mempunyai.

c. Arti
Prefiks bo- mengandung beberapa pengertian, yaitu

1) mempunyai atau memiliki
Contoh: baduet 'beruang'
bakawan 'berteman’

2) memakai
Contoh: baleren 'bersepeda”
bacalana 'bercelana’

3) mengerjakan sesuatu
Contoh: bakaraja 'bekerja’
bapiker 'berpikir'
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4) memperoleh atau menghasilkan sesuatu
Contoh: baduet 'beruang'
bakawan 'berteman'

5) menyatakan himpunan
Contoh: basatu 'bersatu'
bdduak ‘'berdua’

6) menyatakan perbuatan yang intransitif
Contoh:  badiri 'berdiri'
bajomor 'berjemur’

7) menyatakan perbuatan berbalasan
Contoh: bakalai 'berkelahi'
batanden ‘'bertanding’

42.1.1.3  Prefiks par-
a. Bentuk
1) Bentuk par- berubah menjadi pa- apabila bergabung dengan

kata dasar yang berfonem awal /r/ atau kata dasar yang suku
pertamanya berakhir dengan /ar/.

Contoh:
par- + randah 'rendah’ ----> parandah 'perendah’
par- + sarta 'serta’ ----> pasarta 'peserta’

2) Bentuk par- berubah menjadi pal- apabila bergabung dengan
bentuk dasar ajar 'ajar'.

Contoh:
p2r- + ajar 'ajar' ----> palajar 'pelajar'

3) Bentuk por- ada yang tetap par- dan ada yang berubah
menjadi pa- apabila bergabung dengan kata dasar yang
berfonem awal /I/.

Contoh:



78

por- + lebar 'lebar' ----> palebar 'perlebar’

par- + luas 'luas ----> parluas 'perluas’

4) Bentuk por- tidak mengalami perubahan bentuk apabila
bergabung dengan kata dasar yang berfonem awal selain

ketiga hal tersebut di atas.
Contoh:

par- + jaoh 'jauh' ----> parjaoh 'perjauh’
par- + sulet 'sulit' ----> parsulet 'persulit'

paor- + alos 'halus’ ----> paralos 'perhalus’

b. Fungsi

Prefiks por- berfungsi sebagai pembentuk nomina dan verba.

c. Arti
Prefiks por- mengandung beberapa pengertian, yaitu:
1) pelaku yang ber- . . .

Contoh:  palari 'pelari’
patugas ‘petugas’
2) pelaku yang di- . . .

Contoh: pasuroh 'pesuruh’

3) membuat jadi lebih . . .
Contoh: parluas 'perluas’
palebar 'perlebar’

4.2.1.1.4 Prefikst a-
a. Bentuk

Bentuk 72- tidak mengalami perubahan bentuk apabila bergabung
dengan bentuk dasar yang berfonem awal apa pun.

Contoh:

ta- + rasa 'rasa'
ta- + rarcek 'percik”
ta- + ambik 'aambil’

--—-> tarasa 'terasa'
----> taparcek 'tepercik’
----> taambika 'terambil'
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ta- + bawak 'bawa' ----> taobawak 'terbawa’

ta- + campor 'campur'  ----> tacampor 'tercampur’

ta- + dudok 'duduk’ ----> tddudok 'terduduk’

ta- + elak 'elak’ -—--> taelak 'terelak’

ta- + jaoh 'jauh' ----> tajaoh 'terjauh

ta- + minom 'minum’ -—--> taminum 'terminum’
b. Fungsi

Prefiks 72- berfungsi sebagai pembentuk verba dan adjektiva.

c. Arti
Prefiks 7o- mengandung beberapa pengertian, yaitu:

1) menjadi dalam keadaan . . .
Contoh: tadudok 'terduduk’
tatiduk tertidur'

2) menyatakan kegiatan yang berlangsung terus
Contoh: tabukak 'terbuka’
taapomn "terapung'
3) menyatakan kegiatan yang telah selesai
Contoh: taikat 'terikat'
tatules 'tertulis'

4) menyatakan paling
Contoh: t2luas 'terluas’
tabagos 'terbagus'

5) merasa sesuatu kepada
Contoh:  tapileh 'terpilih’
tatarek 'tertarik’

4.2.1.1.5 Prefiks paN-

a. Bentuk

1) Bentuk paN- berubah menjadi pa- apabila bergabung dengan
kata dasar yang berfonem awal /l/, /m/, dan /r/.
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Contoh:
paN- + lupak 'lupa’ ----> palupak 'pelupa’
paN- + masak 'masak'  ----> pamasak 'pemasak’
poN- + rawat 'rawat' -—-> paréwat 'perawat’

2) Bentuk paN- berubah menjadi pan- apabila bergabung
dengan kata dasar yang berfonem awal /a/, /e/, /il, /ol
M/, /g/, dan /k/.

Contoh:
paN- + ambik 'ambil' ----> panambik 'pengambil'
paN- + edar 'edar' ----> panedar 'pengedar’
paN- + inte 'intai’ ----> paninte 'pengintai’
paN- + olah 'olah’ ----> panolah 'pengolah’
pa2N- + wuros 'urus' ----> panuros 'pengurus’
paN- + galek 'galil' ----> pangalek 'penggali’
paN- + kirem 'kirim'  ----> pamirem 'pengiriml’

3) Bentuk paN- berubah menjadi pah- apabila bergabung dengan
kata dasar yang berfonem awal /c/ dan /s/.

Contoh:
paoN- + cuci 'cuci' ---> panuci 'pencuci'
paN- + suroh 'suruh’  ---> panuroh 'penyuruh’

4) Bentuk paN- berubah menjadi pam- apabila bergabung
dengan kata dasar yang berfonem awal /b/ dan /p/.

Contoh:
paN- + baca 'baca' ---> pambacf3a 'pembaca’
paN- + pukol 'pukul  ---> pamukol 'pemukul’

5) Bentuk paN- berubah menjadi pan- apabila bergabung dengan
kata dasar yang berfonem awal /d/, /j/, dan /t/.

Contoh:
paN- + data 'datang' ---> pondata 'pendatang'
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paN- + jaet 'jahit' ---> panjaet 'penjahit’
paN- + tiduk 'tidur' --->  paniduk 'penidur'
b. Fungsi
Prefiks paN- berfungsi sebagai pembentuk nomina.
c. Arti
Prefiks paN- mengandung beberapa pengertian, yaitu:
I) menyatakan pelaku yang mengerjakan sesuatu

Contoh: parawat 'perawat’
parusak 'perusak’

2) menyatakan alat
Contoh: pangalek 'penggali’
pangares 'penggaris’

3) orang yang memiliki sifat yang dinyatakan oleh adjektiva
dasarnya

Contoh: palupak 'pelupa’
panakot 'penakut’

4.2.1.1.6 Prefiks so-

a. Bentuk

Bentuk sa- tidak mengalami perubahan apabila bertemu dengan
kata dasar apa pun.

Contoh:
sa-+ ekok 'ekor' ----> saekok 'seekor'
sa-+ kota 'kota' ----> sakota 'sekota'

b. Fungsi

Prefiks sa- berfungsi sebagai pembentuk numeralia dan adjektiva.
c. Arti

Prefiks s>- mengandung beberapa pengertian, yaitu:
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1) menyatakan satu
Contoh: saekok 'seekor'
sakota 'sekota’
2) menyatakan sama
Contoh: saburok 'seburuk’
sabagos 'sebagus'

4.2.1.1.7 Prefiks di-
a. Bentuk

Prefiks di- tidak mengalami perubahan apabila bertemu dengan
kata dasar mana pun.

Contoh:
di- + ambik 'ambil' ----> diambik 'diambil’
di- + pukol 'pukul’ ----> dipukol 'dipukul’

b. Fungsi

Prefiks di- berfungsi sebagai pembentuk verba.
c. Arti

Prefiks di- mengandungbeberapa pengertian, yaitu:
1) menyatakan kegiatan yang belum selesai/sedang berlangsung.

Contoh:
dibawak 'dibawa’
dipikol 'dipikul’
2) menyatakan pekerjaan yang sudah selesai
Contoh:
ditutop 'ditutup’
dibukak 'dibuka’

42.1.2  Sufiks

Bahasa Melayu Ketapang dialekKetapang terdapat sufiks
seperti yang telah disebutkan pada butir 4.1.2:1.2

1
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Berikut ini proses morfologis dengan sufiks.

4.2.1.2.1 Sufiks an-
a. Bentuk

Bentuk -an tidak mengalami perubahan apabila bertemu dengan
kata dasar apa pun.

Contoh:
pileh 'pilih’  + -an ----> pilehan 'pilihan’
pikol 'pikul'  + -an ----> pikolan 'pikulan’
b. Fungsi

Sufiks -an berfungsi sebagai pembentuk nomina.

c. Arti
Sufiks -an mengandung beberapa pengertian, yaitu:
1) menyatakan alat
Contoh:  pikolan 'pikulan’
kuronan ‘kurungan’
2) menyatakan hasil

Contoh: tulesan 'tulisan’
lukesan 'lukisan'

42122, Sufiks -ek

a. Bentuk

Bentuk -ek tidak mengalami perubahan apabila bertemu dengan
kata dasar, kecuali pada kata dasar yang berakhir dengan fonem
/il tidak dapat dilekati oleh sufiks -ek.

Contoh:
Jjaoh 'jauh' + ek --=-> jaohek 'jauhi'
dakat 'dekat + -ek ----> doakatek 'dekati'
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b. Fungsi
Sufiks -ek berfungsi sebagai pembentuk verba.
c. Arti
Sufiks -ek mengandung beberapa pengertian, yaitu:
1) melengkapi atau menaruh pada <dasar>
Contoh: garamek 'garami’
gulaek 'gulai'
2) melakukan kegiatan <dasar>

Contoh: lemparek 'lempari’
pukolek 'pukuli’

4.2.1.2.3 Sufiks -kan

a. Bentuk

Bentuk -kan tidak mengalami perubahan apabila bertemu dengan
kata dasar mana pun.

Contoh:
jatoh 'jatuh’  + -kan ----> jatohkan 'jatuhkan'
tiduk 'tidur'  + -kan ----> tidukkan 'tidurkan’

b. Fungsi

Sufiks -kan berfungsi sebagai pembentuk verba.

c. Arti
Sufiks -kanmengandung beberapa pengertian, yaitu:
1) menjadikan sesuatu <dasar>

Contoh: jatohkan 'jatuhkan'
tidukkan 'tidurkan’'

2) menempatkan di- . . .

Contoh: panjarékan 'penjarakan’
rumahkan 'rumahkan’
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4.2.1.3 Konfiks

Bahasa Melayu Ketapang dialek Ketapang memiliki
konfiks seperti yang telah disebutkan pada butir 4.1.2.1.3.
Berikut ini proses morfologis dengan konfiks.

4.2.1.3.1 Konfiks ba-...-an

a. Bentuk

Konfiks ba-...-an tidak mengalami perubahan apabila bertemu
dengan kata dasar.

Contoh:
ba-...-an + gugor 'gugur' ----> bagugoran 'berguguran'
ba-...-an + adap 'hadap' ----> baadapan 'berhadapan'

b. Fungsi

Konfiks ba-...-an berfungsi sebagai pembentuk verba.

c. Arti
Konfiks ba-...-an mengandung beberapa pengertian, yaitu:
1) melakukan kegiatan atau mengalami perlakuan dengan jumlah
pelaku yang banyak
Contoh: baamboran 'bertaburan'
balarian 'berlarian'

2) berhubungan <dasar> satu sama lain

Contoh: bajaohan 'berjauhan'
bamusohan 'bermusuhan'

4.2.1.3.2 Konfiks ka-...-an

a. Bentuk

Konfiks ka-...-an tidak mengalami perubahan apabila bertemu
dengan kata dasar.

Contoh:
ka-...-an + ujan 'hujan'  ----> kaujanan 'kehujanan'
ka-...-an + basak 'besar' ----> kabesaran 'kebesaran'
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b. Fungsi

Konfiks ka-...-an berfungsi sebagai pembentuk nomina.

Arti
Konfiks ka-...-an mengandung beberapa pengertian, yaitu:
1) <dasar> secara kurang menyenangkan
Contoh: koabesan 'kehabisan'
komasokan 'kemasukan'
2) menyatakan hal
Contoh: kasadehan 'kesedihan'
kabahagiaan 'kebahagiaan'

4.2.1.3.3 Konfiks paN ,-,-,an

a. Bentuk
Contoh:

paN-...-an + bunoh 'bunuh'---> pambunohan 'pembunuhan’
paN-...-an + dudok 'duduk' ---> pandudokan 'pendudukan’
paN-...-an + kubor 'kubur' ---> pamuboran 'penguburan’
p2N-...-an + nama 'mama' ---> panamean 'penamaan’
paN-...-an + saket 'sakit' ---> panaketan 'penyakitan’'

b. Fungsi

C.

Konfiks paN-...-an berfungsi sebagai pembentuk nomina.

Arti
Konfiks paN-...-an mengandung beberapa pengertian, yaitu:

1) menyatakan proses
Contoh: pamaksaan 'pemaksaan’
panianan 'peyiangan'

2) menyatakan hasil
Contoh: panakuan 'pengakuan’
panjalasan 'penjelasan’
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4.2.1.34 Konfiks per-...-an

a. Bentuk
Konfiks per-...-an mengalami perubahan sesuai dengan fonem
awal kata dasar.

Contoh:
par-..-an  + ajar 'ajar' ----> palajaran 'pelajaran’'
par-..-an  + kampon 'kampung' ----> pakamponan 'perkam-
pungan'
par-...-an + beda beda’ ----> parbedaan 'perbedaan’
b. Fungsi

Konfiks par-...-an berfungsi sebagai pembentuk nomina.

c. Arti
Konfiks par-...-an mengandung beberapa pengertian, yaitu:

1) Contoh: pakawenan 'perkawinan’
patumbohan 'pertumbuhan’

2) menyatakan daerah
Contoh: pakabonan 'perkebunan’
pakamponan 'perkampungan’

4.2.1.4 Afiks Gabung

Bahasa Melayu Ketapang dialek Ketapang memiliki afiks
gabung, seperti yang telah disebutkan pada butir 4.1.2.1.4.
Berikut ini proses morfologis dengan afiks gabung.

4.2.1.4.1 Afiks Gabung N-...-kan

a. Bentuk
Afiks gabung N-...-kan mengalami perubahan bentuk sesuai
dengan yang telah dibicarakan pada butir 4.2.1.1.1. Perubahan
tersebut hanya terjadi pada afiks N- saja.
Contoh:
N- + ambik 'ambil' + -kan --> nambikkan 'mengambilkan’




-kan --> nanikan 'mengambilkan’
-kan --> hnutopkan 'menyanyikan’'
mbacakan 'meutupkan’
-kan --> nucikan 'membacakan’
-kan --> navakenkan 'meyakinkan’

N- + nani 'nyanyi'
N- + tutop 'tutup'
N- + baca 'baca’
N- + cuci 'cuct'

+ + + + +
g
=
|
v

' N- + vyaken 'yakin'
b. Fungsi
Afiks gabung N-...-kan berfungsi sebagai pembentuk verba.

c. Arti
Afiks gabung N-...-kan mengandung beberapa pengertian, yaitu:

1) melakukan pekerjaan untuk orang lain
Contoh: mbacakan 'membacakan’
nucikan 'mencucikan’

2) membuat jadi
Contoh: nduakkan 'menduakan’
nitamkan ‘'menghitamkan’

4.2.1.4.2 Afiks Gabung N-...-ek

a. Bentuk
Seperti halnya afiks gabung N-..-kan, afiks gabung N-...-ek
mengalami perubahan hanya pada prefiks N-.
Contoh:
N- + garam 'garami' + -ek --> mgaramek 'menggarami’
N- + samgop 'sanggup' + -ek --> namgopek 'menyanggupi'
N- + dudok 'duduk' + -ek --> ndudokek 'menduduki'
N- + pinjam 'pinjam' + -ek --> minjamek 'meminjami’
N- + yaken 'yakin' + -ek --> mnayakenek 'meyakini'
b. Fungsi
Afiks gabung N-...-ek berfungsi sebagai pembentuk verba.
c. Arti
Afiks gabung N-...-ek mengandung beberapa pengertian, yaitu:




89

1) menyatakan perbuatan yang berulang-ulang
Contoh: nabotek 'mencabuti'
mukokek 'memukuli’

2) memberi <dasar> pada
Contoh: ngaramek 'menggarami'
Vatapek 'mengatapi’

4.2.1.4.3 Afiks Gabung di-...-kan

a.

Bentuk

Afiks gabung di-l-kan tidak mengalami perubahan apabila
digabungkan dengan kata dasar.

Contoh:
di- + guna 'guna’ + -kan  ---> digunfkan 'digunakan’
di- + bawak 'bawa' + -kan  ---> dibawakkan 'dibawakan'
. Fungsi

Afiks gabung di-...-kan berfungsi sebagai pembentuk verba
pasif.

. Arti

Afiks gabung di-...-kan mengandung beberapa pengertian, yaitu:
melakukan perbuatan <dasar>
Contoh: dibawakkan 'dibawakan'

dibacakan 'dibacakan'

4.2.1.44 Afiks Gabung di-...-ek

a.

Bentuk

Afiks gabung di-...-ek tidak mengalami perubahan apabila
digabungkan dengan kata dasar.

Contoh:

di- + garam 'garam' + -ek ---> digaramek 'digarami'
di- + kirem 'kirim' + ek ---> dikiremek 'dikirimi'
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b. Fungsi

Afiks gabung di-...-ek berfungsi sebagai pembentuk verba pasif.
Arti
Afiks gabung di-...-ek mengandung beberapa pengertian, yaitu:
1) menyatakan dikenai perbuatan berulang-ulang
Contoh: ditikamek 'ditikam’
ditanamek 'ditanami’
2) menyatakan diberi <dasar>
Contoh: digaramek 'digarami’
diapaek 'diatapi’

4.2.1.4.5 Afiks Gabung ta-...-ek

a.

Bentuk

Afiks gabung ta-...-ek tidak mengalami perubahan apabila
digabungkan dengan kata dasar.

Contoh:
ta- + panoh 'penuh’ + -ek ---> tapanohek 'terpenuhi'
ta- + garam 'garam' + -ek ---> tagaramek 'tergarami’

. Fungsi

Afiks gabung ta-...-ek berfungsi sebagai pembentuk adjektiva.
Arti
Afiks gabung ta-...-ek mengandung pengertian dapat di- . . .

Contoh: taubonek 'terhubungi’
taankatek 'terangkati'

4.2.2 Perulangan

Perulangan dalam bahasa Melayu Ketapang dialek Ketapang

dapat ditinjau dari berbagai aspek. Berikut ini akan dibicarakan
tentang perulangan dalam bahasa Melayu Ketapang dialek
Ketapang yang ditinjau dari segi bentuk, fungsi, dan arti.
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a. Bentuk
Perulangan mempunyai dua macam bentuk, yaitu:
1) bentuk dasar
Contoh:
lawan-lawan 'pintu-pintu’
lari-lari 'lari-lari'
baek-baek 'baik-baik'
2) bentuk berafiks
Contoh:

balari-lari ‘berlari-lari'
mileh-mileh 'memilih-milih’
diambik-ambik 'diambil-ambil'
maen-maenan 'main-mainan’
makan-makanan 'makan-makanan'
baadap-adapan ‘'berhadap-hadapan'
mileh-milehkan 'memilih-milihkan'
diguna-gunaek 'diguna-gunai'
b. Fungsi
Perulangan dalam bahasa Melayu Ketapang dialek Ketapang
tidak mengubah kelas kata.
c. Arti
Arti perulangan dalam bahasa Melayu Ketapang dialek Ketapang,
adalah
1) menyatakan banyak
Contoh:
buron-buron 'burung-burung'
balek-balek 'kaleng-kaleng'

2) menyatakan sesuatu yang menyerupai
Contoh:
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oramn-oranan 'orang-orangan’
kuda-kudaan 'kuda-kudaan'
3) menyatakan saling
Contoh:
bapukol-pukolan 'berpukul-pukulan’
bau--mbau 'bahu-membahu’

4.2.3 Pemajemukan

Kata majemuk adalah gabungan dua kata atau lebih yang
membentuk satu kesatuan makna. Makna kata majemuk tersebut
sudah tidak dapat ditelusuri lagi dari unsur-unsur pembentuknya.

Contoh:
laki bini 'suami istri'
umak ayah 'ayak ibu'
meja makan 'meja makan'
Kata majemuk dalam bahasa Melayu Ketapang dialek

Ketapang akan dianalisis dari segi ciri, unsur-unsur pembentuknya,
dan arti kata majemuk.

4.2.3.1 Ciri Kata Majemuk

Ciri kata majemuk dapat dilihat dari (a) sifat konstruksinya
dan (b) sifat unsurnya.

a. Sifat Konstruksi Kata Majemuk

Dilihat dari sifat konstruksinya, kata majemuk digolongkan
menajdi (1) konstruksi pekat dan (2) konstruksi tetap.

1) Konstruksi Pekat

Yang dimaksud dengan konstruksi pekat adalah
konstruksi yang di antara unsur-unsurnya tidak dapat disisipi
unsur lain dan unsur-unsur itu merupakan satu kesatuan yang
utuh.

Contoh:
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meja makan 'meja makan'
baju tiduk 'baju tidur'
2) Konstruksi Tetap

Yang dimaksud dengan konstruksi tetap adalah
konstruksinya tidak dapat dipertukarkan.

Contoh:
mandik karinat 'mandi keringat' bukan
karinat mandik 'keringat mandi'
rumah saket 'rumah sakit' bukan
saket rumah 'sakit rumah'
b. Sifat Unsur-unsur Kata majemuk

Dilihat dari sifat unsur kata majemuk, umumnya kata
majemuk dalam bahasa Melayu Ketapang dialek Ketapang
belum mengalami proses morfologis.

Contoh:
makan tiduk 'makan tidur'

laki bini 'suami istri'

4.2.3.2 Unsur Pembentuk kata Majemuk

Kata majemuk dalam bahasa Melayu Ketapang dialek
Ketapang dapat dibentuk dengan jalan menggabungkan kelas kata
yang satu dengan kelas kata yang lain.

a. Nomina + Nomina
Contoh:
laki bini 'suami istri'
peso dapor 'pisau dapur'
b. Nomina + Verba
Contoh:

tukan pukol 'tukang pukul'
baju tiduk 'baju tidur'
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c. Nomina + Adjektiva
Contoh:

rumah saket 'rumah sakit'

d. Verba + Nomina
Contoh:
narek hati 'menarik hati'

mandik karinat 'mandi keringat'

e. Verba + Verba

Contoh:
makan tiduk 'makan tidur'

4.2.3.3 Arti Kata Majemuk

Artinya yang dikandung oleh kata majemuk antara lain:

a. Pada beberapa bentuk masih dapat dibayangkan arti unsur-
unsurnya.

Contoh:
laki bini 'suami istri'
makan tiduk 'makan tidur'
b. Bentuk yang telah padu yang sukar dibayangkan arti unsur-unsur
pembentuknya.
Contoh:
mataari 'matahari’

basi barani 'magnit’

4.3 Proses Morfofonemis

Proses morfofonemis adalah proses perubahan suatu fonem
menjadi fonem lain sesuai dengan fonem awal atau fonem yang
mendahuluinya. Dalam bahasa Melayu Ketapang dialek Ketapang
prefiks yang mengalami proses morfofonemis adalah N-, paN-,
dan par-.
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4.3.1 Morfofonemis Prefiks N-

a. Jika ditambahkan pada dasar yang berawal dengan fonem
lal, lel, 1al, lil, lol, Igl. kI, N\, dan /r/, bentuk N- berubah
menjadi n-.

Contoh:

N- + ambik 'ambil' ----> nambik 'mengambil’
N- + elak 'elak’ ----> Telak 'mengelakl’
N- + andap ‘endap' ----> nendap 'mengendap'
N- + inat 'ingat’  ----> minat 'mengingat'
N- + olah 'olah’ ----> nolah 'mengolah’
N- + user 'usir ----> TNuser 'mengusir’

N- + giget 'gigit' ----> mgiget 'menggigit’
N- + kirem 'kirim' ----> nirem 'mengirim’
N- + lukes 'lukis' ----> nlukes 'melukis'

N- + rawat 'rawat' ----> nrawat 'merawat’

b. Jika ditambahkan pada dasar yang berawal dengan fonem
/m/, /n/, M/, In/, dan /w/, bentuk N- akan luluh.

Contoh:

N- + makan 'makan' ----> makan 'memakan’

N- + nasehatek 'nasehati' ----> nasehatek 'menasehati'
N- + nanak 'nganga’ ----> Manak 'menganga’

N- + nani 'nyanyi' ----> nani 'menyanyi’

N- + wakilek 'wakili' ----> wakilek 'mewakili'

c. Jika ditambahkan pada dasar yang berawal dengan fonem /d/,
/j/, dan /t/, bentuk N- berubah menjadi n-.

Contoh:
N- + dudukek 'duduki’ ----> ndudokek 'menduduki'
N- + jaet 'jahit' ----> njaet 'menjahit'

N- + tutop 'tutup' ----> nutop 'penutup'
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. Jika ditambahkan pada dasar yang berawal dengan fonem /b/ dan

/p/, bentuk N- berubah menjadi m-.

Contoh:
N- + bacs 'baca’ ----> mbaca 'membaca’
N- + pukol 'pukul' ----> mukol /memukul

Jika ditambahkan pada dasar yang berawal dengan fonem /c/ dan
/s/. bentuk N- berubah menjadi n-.

Contoh:
N- + cuci 'cuci' -—--> nuci 'mencuci'
N- + sapu 'sapu’  ----> napu 'menyapu’

Jika ditambahkan pada dasar yang berawal dengan fonem /y/,
bentuk N- berubah menjadi h-.

Contoh:

N- + yakenkan 'yakinkan' ----? T]yakenkan 'meyakinkan’

4.3.2 Morfofonemis Prefiks paN- +

a.

Jika ditambahkan pada dasar yang berawal dengan fonem /V/,
/m/, dan /r/ bentuk paN- berubah menjadi pa-.

Contoh:
paN- + lupak 'lupa’ ----> palupak 'pelupa’
paN- + masak 'masak’  ----> pamasak 'pemasak’
paN- + rawat 'rawat’ ----> parawat 'perawat'

_ Jika ditambahkan pada dasar yang dimulai dengan fonem /a/,

lel, lil, lol, Ml, Ig/, dan /k/, bentuk paN- berubah menjadi
pan-.

Contoh:
paN- + ambik 'ambil' ----> panambik 'pengambil’
paN- + edar 'edar' ----> panedar 'pengedar’

paN- + inte 'intai' ----> paTinte 'pengintai’
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p2N- + olah 'olah' ----> panolah 'pengolah’
paN- + uros 'urus' ----> panuros 'pengurus’
paN- + galek 'gali" ----> pangalek 'penggali’
paN- + kirem 'kirim' ---=> panirem 'pengirim’

- Jika ditambahkan pada dasar yang dimulai dengan fonem /c/ dan

/s/, bentuk paN- berubah menjadi pan-.

Contoh:
paN- + cuci 'cuci' ----> panuci 'pencuci’
paN- + suroh 'suruh' ----> panuroh 'penyuruh’

Jika ditambahkan pada dasar yang dimulai dengan fonem /b/ dan
/p/, bentuk paN- berubah menjadi pam-.

Contoh:
paN- + baca 'baca' ----> pambac2a 'pembaca’
poN- + pukol 'pukul' ----> pamukol 'pemukul'

- Jika ditambahkan pada dasar yang dimulai dengan fonem /d/.

/j/, dan /t/, bentuk paN- tetap.

Contoh:
paN- + data 'datang' ----> pandata 'pendatang'
paN- + jaet 'jahit ----> panaet 'penjahit’
paN- + tiduk 'tidur' ----> paniduk penidur'

4.3.3 Morfofonemis Prefiks par- *

a.

Jika ditambahkan pada dasar yang dimulai dengan fonem /r/ atau
dasar yang suku pertamanya berakhir dengan /ar/, bentuk par-
berubah menjadi pa-.

Contoh:
par- + randah 'rendah’  --—> parandah 'perendah’
par- + sarta 'serta' ----> pasarta 'peserta’

Jika ditambahkan pada dasar ajar ‘ajar, bentuk par- berubah
menjadi pai-. .
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Contoh:
par- + ajar 'ajar’ ----> palajar 'pelajar’

c. Jika ditambahkan pada dasar yang dimulai dengan fonem /i/,
bentuk par- ada yang berubah menjadi pa- dan ada yang tetap
par-.

Contoh:
par- + lebar 'lebar' ----> palebar 'perlebar’
par- + luas 'luas' ----> parluas 'perluas’

d. Jika ditambahkan pada dasar yang dimulai dengan fonem selain
pada butir a, b, dan c, bentuk par- tetap par-.

Contoh:
par- + alos 'halus' ----> paralos 'perhalus’
par- + luas 'luas’ ----> partabal 'pertebal’

4.4 Kelas Kata

Kelas kata dalam bahasa Melayu Ketapang dialek Ketapang
terdiri atas verba, adjektiva, nomina, promina, dan kata tugas.
Dalam penelitian ini numeralia dan adverbia tidak dibahas dalam
penelitian. Keempat kelas kata tersebut, yaitu verba, adjektiva,
nomina, dan pronomina akan dijabarkan berdasarkan ciri dan bentuk
serta akan disertai dengan beberapa contoh.

4.4.1 Verba
4.4.1.1 Ciri Verba

Ciri-ciri verba dalam bahasa Melayu Ketapang dialek
Ketapang adalah sebagai berikut:

a. Verba berfungsi utama sebagai predikat atau inti predikat dalam
kalimat.

(1) Dia pagi.
'Dia pergi.'
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(2) Ayahna dudok di sarambik.
'Ayahnya duduk di serambi.'

(3)  Datok maok maliat cucukna.
'Kakek akan melihat cucuknya.’

(4) Sidak tonah omon-omon
'Mereka sedang bercakap-cakap.'

Bagian yang dicetak miring pada kalimat (1-4) adalah
predikat, yaitu pagi 'pergi', dudok 'duduk', maok moliat 'akan
melihat', dan tanah omon-omomn 'sedang bercakap-cakap.
Verba maliat dan omoh-omoh berfungsi sebagai inti
predikat.

b. Verba mengandung makna pembuatan atau aksi, proses, atau
keadan yang bukan sifat atau kualitas.
Verba pagi 'pergi' dan dudok 'duduk’, pada contoh (1) dan (2)
di atas mengandung makna perbuatan.

c. Verba, khususnya yang bermakna keadaan, tidak dapat diberi
predikat r2- yang bermakna paling. Verba seperti suks 'suka'
tidak dapat diubah menjadi tasuks 'tersuka'.

4.4.1.2 Bentuk Verba

Bahasa Melayu Ketapang dialek Ketapang pada umumnya
mempunyai dua macam bentuk verba, yaitu (1) yerba asal dan (2)
verba turunan. Verba asal adalah verba yang dapat berdiri sendiri
tanpa afiks dalam konteks kalimat, sedangkan verba turunan adalah
verba yang harus atau dapat memakai afiks. Berikut ini penjabaran
kedua bentuk verba tersebut.

4.4.1.2.1 Verba Asal

Verba asal adalah verba yang dapat berdiri sendiri dalam
kalimat. Perhatikan contoh berikut.
(5) Kakak makan.
'Kakak makan.'
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(6) Datok pagi ka pasar.
'Kakek pergi ke pasar.’

(7) Kamanakanna diam di kota.
'Kemenakannya tinggal di kota.'

(8) Koarjana dudok di waroa kopi.
'Kerjanya duduk di warung kopi.'

Verba makan 'makan’, pagi 'pergi', diam 'tinggal', dan dudok 'duduk’
pada kalimat-kalimat di atas merupakan verba asal.

4.4.1.2.2 Verba Turunan

Verba turunan adalah verba yang dibentuk melalui
pengafiksan, peduplikasi, dan pemajemukan. Pengafiksan adalah
penambahan afiks pada dasar kata.

Contoh:

Dasar Turunan
bawak 'bawa' ----> mbawak 'membawa’
pikol 'pikil' ----> mikol 'memikul'
ta;ak 'tanya’ > botanak ‘bertanya’
sepak 'sepak’ ----> tasepak 'tersepak’
lembar 'lempar’' ----> lemparek 'lempari’

Reduplikasi adalah pengulangan suatu dasar kata.

Contoh:
Dasar Turunan
masok 'masuk’ ----> masok-masokkan masuk-
masukkan'
jalan ‘'jalan’ ----> bajalan-jalan 'berjalan-jalan’
tawak 'tawa' ----> tatawak-tawak 'tertawa-tawa'

Pemajemukan adalah penggabungan dua dasar kata atau
lebih sehingga menjadi satu satuan makna.
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Contoh:
Dasar Turunan

campor 'campur' dan ----> campor adok 'campur
adok 'aduk’ aduk'
campor ‘campur' dan ----> campor tanan ‘campur
tanan 'tangan’ tangan'
naek 'maik' dan ----> naek haji 'naik haji'
haji ‘'haji'

4.4.2 Adjektiva

4.4.2.1 Ciri-Ciri Adjektiva

Ciri-ciri adjektiva dalam bahasa Melayu Ketapang dialek

Ketapang adalah sebagai berikut.

a.

Adjektiva dapat diikuti atau didahului oleh nomina.
Contoh: biru laot 'biru laut'
barita bagos 'kabar baik'

. Adjektiva dapat didahului verba.

Contoh: bakajar capat 'berlari cepat/lagu’
katawak naren 'tertawa nyaring'

Adjektiva yang menyatakan tingkat bandingan.

Contoh: pale baek 'paling baik'

labeh baek 'lebih baik'

4.4.2.2 Bentuk Adjektiva

4.4.2.2.1 Adjektiva Monomorfemis

Dalam bahasa Melayu Ketapang dialek Ketapang setiap

adjektiva monomorfenis adalah adjektiva dasar. Berikut ini
disajikan beberapa contoh.

gambira 'gembira’
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sibok 'sibuk’
paet 'pahit’
bancik 'benci'
caer ‘cair’

alus 'halus'

4.4.2.2.2 Adjektiva Polimorfemis

Dalam bahasa Melayu Ketapang dialek Ketapang adjektiva
polimorfemis dibentuk oleh adjektiva majemuk yang merupakan
gabungan dua atau lebih morfem bebas. Berikut ini disajikan
beberapa contoh:

butak hurop 'buta huruf’

basak mulot '‘besarmulut’

baek ati 'baik hati'

kacik ati 'kecil hati'

kurah tanaga 'kurang tenaga'

lapas pante 'lepas pantai'
4.4.3 Nomina

4.4.3.1 Ciri-Ciri Nomina

Ciri-ciri nomina dalam bahasa Melayu Ketapang dialek
Ketapang adalah sebagai berikut.

a. Nomina dapat menduduki subjek, predikat, onjek, dan pelengkap.
Contoh:
(9) Nenek balek dari pasar.
'"Nenek pulang dari pasar.’
(10) Dia2 nannan guru saya.
'Dia guru saya.'
(11) Amin mnjakek kaca.
'Amin menginjaki kaca.'
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(12) Dia niremek adekna duet.
'Dia mengirimi adiknya uang.'

Nomina nenek menek', guru say2 'guru saya', kaca 'kaca', dan
duet 'uang'; masing-masing berfungsi sebagai subjek, predikat,
objek, dan pelengkap.

b. Nomina tidak dapat diingkarkan dengan kata adak 'tidak',
melainkan dengan kata bukan 'bukan'.
Contoh:

(13) Pak Irwante bukan guru saya ak.
'Pak Irwan bukan guru saya.'

c. Nomina dapat diikuti oleh adjektiva dan dapat disisipi kata yang
'yang'.
Contoh:
biyak yan sarakah
'anak yang serakah'
tikar yan bagos
'tikar yang bagus'

4.4.3.2 Bentuk Nomina

Bentuk nomina dalam bahasa Melayu Ketapang dialek
Ketapang terdiri atas dua macam, yaitu nomina dasar dan nomina
turunan. Nomina turunan terbagi lagi menjadi nomina. berafiks,
berulang, dan majemuk.

4.4.3.2.1 Nomina Dasar

Nomina dasar adalah nomina yang terdiri atas satu morfem
yang merupakan morfem dasar bebas. Berikut ini beberapa contoh
nomina dasar itu.

nasik 'nasi’'

teluk 'telur’

balek 'kaleng'
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biyak 'anak’
tinkap 'jendela’

4.4.3.2.2 Nomina Turunan
4.4.3.2.2.1 Nomina Berafiks

Nomina berafiks adalah nomina yang mengandung afiks
tertentu. Berikut ini disajikan beberapa contoh.

pa’j;c arja 'pekerja’
panules 'penulis’
katua 'ketua'
keloan 'kiloan'
kapagian 'kepergian'
parjanjian 'perjanjian’

4.4.3.2.2.2 Nomina Berulang

Nomina berulang adalah nomina dasar yang mengalami
perulangan. Perusbahan tersebut dapat dikelompokkan ke dalam
perulangan utuh dan perulangan berafiks. Berikut ini disajikan
beberapa contoh.

gunon-gunor ‘gunung-gunung’
rumpot-rumpot ~ 'Tumput-rumput’
maen-meanan /main-mainan’
banon-bamnonan 'bangun-bangunan’

4.4.3.2.2.3 Nomina Majemuk

Nomina majemuk adalah nomina yang menjadi inti kata
majemuk.

Berikut ini disajikan beberapa contoh.

unjok rasa 'unjuk rasa'
tarteb hukom 'tertib hukum'’
laki bini 'suami istri’

suka duka 'suka duka'
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4.4.4 Pronomina

4.4.4.1 Ciri-Ciri Pronomina

Ciri-ciri pronomina dalam bahasa Melayu Ketapang dialek
Ketapang adalah bahwa pronomina dapat menduduki posisi subjek,
predikat, dan objek.

Contoh:
(14) Dia kawan saya
'Dia teman saya.'
(15) Itu mangel dia denan umak.
'ita memanggil dia dengan ibu.'
Pada kalimat (14) pronomina dia 'dia’ dan saya 'saya' berada pada
posisi subjek dia 'dia' dan predikat say» 'saya’, sedangkan pada
kalimat (15) pronomina dis 'dia' berada pada posisi objek.

4.4.4.2 Bentuk Pronomina
Dalam bahasa Melayu Ketapang dialek Ketapang terdapat
pronomina persona, penunjuk, dan penanya.

4.4.4.2.]1 Pronomina Persona

Pronomina persona dalam bahasa Melayu Ketapang dialek
Ketapang dapat dibedakan atas pronomina persona pertama,
kedua, dan ketiga. Pronomina tersebut ada yang tunggal dan
jamak.

Contoh:
Pertama:  saya 'saya' (tunggal)
kamek 'kami' (tunggal dan jamak)
kita 'kita' (jamak)
Kedua: kau 'engkau’ (tunggal)
kalian 'kalian (jamak)
Ketiga: dia 'dia’ (tunggal)

1 '

na nya (tunggal)
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nte/ente 'nya’ (tunggal)
sidak 'mereka’ (yamak)

4.4.4.2.2 Pronomina Penunjuk

Pronomina penunjuk dalam bahasa Melayu Ketapang dialek
Ketapang dapat dibedakan menjadi pronomina penunjuk umum dan
penunjuk tempat.

Contoh;,
Penunjuk umum:  inen 'ini'
nan itu'
Penunjuk tempat:  senek 'sini’
sian 'situ’
sanun 'sana’

4.4.4.2.3 Pronomina Penanya

Pronomina penanya dalam bahasa Melayu Ketapang dialek
Ketapang adalah sebagai berikut:

siapa 'siapa’

apa ‘apa’

mana 'mana’

apa 'mengapa’
bila 'bila’

di mana 'di mana'
ko mana 'ke man'
dari mana 'dari mana’
bagaimana 'bagaimana’
barapa 'berapa’

4.4.5 Kata Tugas

4.4.5.1 Ciri-Ciri Kata Tugas
Ciri-ciri kata tugas dalam bahasa Melayu Ketapang dialek




107

Ketapang adalah (a) Kata tugas tidak dapat diberi imbuhan/
afiks dan (b) Kata tugas hanya mempunyai makna gramatikal.

4.4.5.2 Jenis Kata Tugas

Kata tugas dalam bahasa Melayu Ketapang dialek Ketapang
terdiri atas preposisi dan partikel. Berikut ini penjelasan kedua
kata tersebut.

4.4.5.2.1 Preposisi

Preposisi dalam bahasa Melayu Ketapang dialek Ketapang
terdiri atas preposisi di 'di', k2 'ke', dan dari 'dari'.

Contoh:
di senek ‘di sini'
ka silan 'ke situ'
dari sanun 'dari sana'

4.4.5.2.2 Partikel

Partikel dalam bahasa Melayu Ketapang dialek Ketapang
adalah partikel -lah 'kah' dan ak 'lah'.

Contoh:
siapalah 'siapakah’
guru saya ak 'guru sayalah'.



BAB V
SINTAKSIS

5.1 Bentuk dan Jenis Frasa

5.1.1 Bentuk Frasa

Berdasarkan bentuknya frasa dalam bahasa Melayu Keta-
pang dialek Ketapang dikelompokkan menjadi dua tipe, yaitu frasa
endosentrik dan frasa eksosentrik.

5.1.1.1 Frasa Endosentrik

Frasa endosentrik adalah frasa yang mempunyai distribusi
yang sama dengan unsurnya, baik semua unsurnya maupun salah
satu dari unsurnya (Ramalan, 1987:155).

Contoh:

tinkap nan 'jendela itu'
taluk buro ‘telur burung'
tanah katawak 'sedang tertawa'
kuran bagos 'kurang bagus'
palen janak 'paling cantik'
adak tiduk ‘tidak tidur'
balom panas 'belum panas'

108



109

samanka ini 'semangka ini'
akan pagi 'akan pergi'
maok marah ‘akan marah’

Frasa endosentrik dalam bahasa Melayu Ketapang dialek
Ketapang dibagi lagi menjadi dua tipe, yaitu frasa endosentrik
atributif dan frasa endosentrik koordinatif.

5.1.1.1.1 Frasa Endosentrik Atributif

Frasa endosentrik atributif adalah frasa yang salah satu
unsurnya sebagai inti dan lainnya sebagai penjelas (Ramalan,
1987:156). Dalam bahasa Melayu Ketapang dialek Ketapang frasa
endosentrik atributif terbagi lagi menjadi dua tipe, yaitu (a) atribut
mendahului inti dan (b) inti mendahului atribut.

a. Atribut Mendahului Inti

Contoh:

tanah tiduk
tanah sejok
maok pagi
maok marah
palen jahak
palen rame
palen itam
udah mandik
udah basak
adak meriah
adak minom
labeh karas
lobeh baek
kuran bagos
kuran barseh
balom datan

'sedang tidur’
'sedang dingin’
'akan pergi'
'akan marah'
'paling cantik’
'paling ramai’
'paling hitam'
‘'sudah mandi'
'sudah besar'
'tidak meriah’
'tidak minum'
'lebih keras'
;ebih baik'
'kurang bagus'
'kurang bersih'
'belum datang'



balom makan
balom bajalan
tohah dudok
tahah nahes
paleh nakal
paleh capat

b. Inti Mendahului Atrbut

Contoh:

lumbomn nan
kalapak nan
kapalak nn
ayam nan
lamah bujor
baek bujor
barseh bujor
misken bujor
sumpet ini
tumbak ini
meja ini
saket samua
balek somua
dudok samua
puteh somud
parah nan

lanet nan

katawak samuu2

bakar samua
samanka ini
bodih bujor
mahga ini
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'‘belum makan'
'belum berjalan’
'sedang duduk'
'sedang menangis’
'paling nakal’
'paling cepat’

"lumbung itu’
'kelapa itu'

'kepala itu'

'‘ayam itu'

'lemah benar'sekali’
'baik benar'

'bersih benar/sekali’
'miskin benar/sekali’
'sumpit ini'
‘tombak ini'

‘meja ini'

'sakit semua’
'pulang semua’
'duduk semua’
'putih semua’
'parang itu'

'langit itu’

'tertawa semua'
'bakar semua’
'semangka ini'
'bodoh benar/sekali’'
'mangga ini'



111

biyak nan ‘anak itu'
buroh nan 'burung itu'

5.1.1.1.2 Frasa Endosentrik Koordinatif

Frasa endosentrik koordinatif adalah frasa yang unsur-
unsurnya setara atau seluruh unsurnya merupakan inti. Dalam bahasa
Melayu Ketapang dialek Ketapang frasa endosentrik koordinatif
terbagi lagi menjadi dua tipe, yaitu (a) penggabungan dan (b)

pemisahan atau pilihan.
a. Penggabungan
Contoh:

lanet dan bumi
meja' dan kursi
makan dan minom
guru dan mured
misken dan- kaya
gula dan susu
ayah dan umak
baaek dan burok
dia dan saya
datok dan nenek

b. Pemisahan atau Pilihan
Contoh:

sunik atau rame
capat atau -lamak
teh atau kopi
dudok atau tiduk
janak atau jahat
nanes atau katawak
misken atau kaya

'langit dan bumi'
‘meja dan kursi'
'makan dan minum'
'guru dan murid'
'miskin dan kaya'
'gula dan susu'
'bapak dan ibu'
'baik dan buruk’
'dia dan saya'
'kakek dan nenek'

'sunyi atau ramai'
'cepat atau lambat'
'teh atau kopi'

‘duduk atau tidur'
'cantik atau jelek'

'menangis dan tertawa
'miskin atau kaya'
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panas atau sajok 'panas atau dingin'
dia atau say> 'dia atau saya'
gamok atau kuros 'gemuk atau kurus'

5.1.1.2 Frasa Eksosentrik

Frasa eksosentrik adalah frasa yang bentuknya tidak berfungsi
sama dengan unsur langsung atau salah satu dari unsur-unsur
pembentuknya. Kata yang membuat frasa tersebut berfungsi sama
biasanya berupa preposisi.

Contoh:
di sian 'di situ'
di rumahna 'di rumahnya'
ka sanun 'ke sana'
dari senek 'ke sini'
dari sampeh 'dari samping'
dari muka 'dari depan’
danan ayahno 'dengan ayahnya'
danan baek 'dengan baik'
untok datok ‘untuk kakek'
untok umak 'untuk ibu'

5.1.2 Jenis Frasa

Frasa dalam bahasa Melayu Ketapang dialek Ketapang
diklasifikasikan menjadi lima, yaitu frasa verbal, frasa adjektival,
frasa nominal, frasa pronominal, dan frasa kata tugas. Penggo-
longan frasa tersebut didasarkan pada persamaan distribusi dengan
kategori kata yang menjadi intinya.

5.1.2.1 Frasa Verbal

Frasa verbal adalah satuan bahasa yang terbentuk dari
gabungan dua kata atau lebih dengan verba sebagai intinya
(Alwi dkk., 1993:173). Dalam bahasa Melayu Ketapang dialek
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Ketapang frasa verbal terdiri atas (a) verba inti dan kata lain yang
bertindak sebagai penambah arti verba tersebut dan (b) dua verba
inti yang dihubungkan dengan kata tugas dan dan atau.

a. Frasa verba yang terdiri atas verba sebagai inti dan kata lain
sebagai penambah arti.

maok pagi 'akan pergi'
tanah katawak 'sedang tertawa'
adak tiduk ‘tidak tidur'
balom datah '‘belum datang'
tanah minom 'sedang minum'
katawak somua 'tertawa semua’
dudok samua 'duduk semua’
kuramn makan 'kurang makan'

Pada contoh di atas pagi 'pergi', katawak 'tertawa', tiduk
‘tidur', datan 'datang', minom 'minum’, dudok ‘'duduk’, dan
makan 'makan' adalah verba; sedangkan maok 'akan', tahah
'sedang’, adak 'tidak', balom 'belum’, samus 'semua’, dan kuran
'kurang' sebagai penambah arti.

b. Frasa verbal yang terdiri atas dua verba sebagai inti yang
dihubungkan dengan dan dan arau.

Contoh:

makan dan minom 'makan dan minum’
mbaca dan nules ‘'membaca dan menulis'
datan dan pagi 'datang dan pergi'
nampar dan ninju ‘'menampar dan meninju’
nanes atau katawak 'menangis atau tertawa'
dudok atau tiduk 'duduk atau tidur'
mbali atau njual 'membeli atua menjual’

njaet atau nulam 'menjahit atau menyulam'
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5.1.2.2 Frasa Adjektival

Frasa adjektival adalah satuan bahasa yang terbentuk dari
gabungan dua kata atau lebih dengan adjektiva sebagai intinya.
Dalam bahasa Melayu Ketapang dialek Ketapang frasa adjektival
terdiri atas (a) adjektiva sebagai inti dan kata lain sebagai penambah
arti dan (b) dua adjektiva sebagai inti yang dihubungkan dengan
dan dan atau.

a. Frasa adjektival yang terdiri atas adjektiva sebagai inti dan kata
lain sebagai penambah arti.

Contoh:
kuran bagos 'kurang bagus'
kuran barseh 'kurang bersih’
lamah bujor 'lemah benar/sekali'
bodoh bujor ‘bodoh benar/sekali’
balom panas 'belum panas'
palen janak 'paling cantik'
merah mudak 'merah muda’
labeh karas 'lebih keras'
adak baek 'tidak baik'
maok marah '‘akan marah'

Pada contoh di atas bagos 'bagus', barseh 'bersih', lamah
'lemah’, bodoh 'bodoh', panas 'panas', janak 'cantik', merah
'merah’, koras 'keras', baek 'baik', dan marah 'marah' adalah
adjektiva; sedangkan kuran 'kurang', bujor 'benar/sekali', bolom
‘belum’, palen ‘paling', mudak 'muda’, labeh 'lebih', adak
'tidak', dan maok 'akan' sebagai penambah arti.

b. Frasa adjektival yang terdiri atas dua adjektiva sebagai inti yang
dihubungkan dengan dan dan atau.

Contoh:
janak atau jahat 'cantik atau jelek'
sunik atau rame 'sunyi atau ramai'
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misken atau kaya
bodoh atau malah
capat atau lamak
baek dan burok

barseh dan naman
basak dan kacik

kagom dan heran

manes dan harom

5.1.2.3 Frasa Nominal

'miskin atau kaya'
'bodoh atau malas'
'cepat atau lambat'
'baik dan buruk’
'bersih dan enak'
'‘besar dan kecil’
'kagum dan heran’

'manis dan harum'

Frasa nominal adalah satuan bahasa yang terbentuk dari
gabungan dua kata atau lebih dengan nomina sebagai intinya.
Dalam bahasa Melayu Ketapang dialek Ketapang frasa nominal
terdiri atas (a) nomina sebagai inti yang diikuti oleh adjektiva, (b)
nomina sebagai inti yang diikuti oleh pronomina, dan (c) dua
nomina sebagai inti yang dihubungkan dengan dan dan atau.

a. Frasa nomina yang terdiri atas nomina sebagai inti diikuti oleh

adjektiva.

Contoh:
tikar bagos
biyak sarakah
merah mudak
biyak nakal
aek panas
kolapak mudak
oran bijaksana
manga manes
calana kunen
tinkap basak

'tikar bagus'
‘anak serakah'
'merah muda’
‘anak nakal'

'air panas'
'kelapa muda’
‘'orang bijaksana’
‘'mangga manis'
‘celana kuning'
'jendela besar'

Pada contoh di atas tikar 'tikar, biyak 'anak', merah
‘'merah’, aek 'air', kalapak 'kelapa', oran 'orang', mangs 'mangga’,
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calana 'celana’, dan tihkap 'jendela’ adalah nomina; sedangkan
bagos 'bagus', sarakah 'serakah’, mudak 'muda’, nakal 'nakal'.
panas 'panas’, bijaksana 'bijaksana’, manes 'manis', kunen 'kuning’,
dan bosak 'besar' adalah adjektiva.

. Frasa nominal yang terdiri atas nomina sebagai inti diikuti oleh

pronomina.

Contoh:
biyak nan ‘anak itu'
tinkap nan jendela itu’
rumah nan ‘rTumah itu’
pingan ini 'pl:ring ini’
kampon ini 'desa ini’
somanka ini 'semangka ini’
calans dis 'celana dia’
tikar saya ‘tikar saya'

ayam sidak '‘ayam mereka

dads kau '‘dada kamu'

Pada contoh di atas biyak'anak’, tinkap 'jendela’, rumah
‘rumah’, pingan 'piring', kampomn 'desa', semamnks 'semangka’,
calans 'celana', tikar 'tikar', ayam 'ayam', dan dads 'dada’ adalah
nomina; sedangkan nan 'itu', ini 'ini', dis 'dia', says 'saya’, sidak
'mereka’, dan kau 'kamu' adalah pronomina.

. Frasa nominal yang terdiri atas dua nomina sebagai inti yang
dihubungkan dengan dan dan atau.
Contoh:

umak dan ayak
datok dan nenek
idon dan talina
dads dan parot
ales dan rambot
kapalak atau kalapak

'ibu dan bapak'
'kakek dan nenek’
‘hidung dan telinga’
'dada dan perut’
'alis dan rambut'

'kepala atau kelapa'
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pingamn atau pumngon 'pinggang atau punggung'

lutot atas bontes 'lutus atau betis'
jompol atau talunjok 'jempol atau telunjuk'
biber atau mulot 'bibir atau mulut’

5.1.2.4 Frasa Pronominal

Frasa pronominal adalah satuan bahasa yang terbentuk dart
gabungan dua kata atau lebih dengan pronomina sebagai
intinya. Dalam bahasa Melayu Ketapang dialek Ketapang frasa
pronominal terdiri atas (a) penambahan pronomina penunjuk
dan (b) penambahan kata yang setelah pronomina diikuti oleh
adjektiva atau verba.

a. Frasa pronominal yang terdiri atas pronomina sebagai inti diikuti
oleh pronominan penunjuk.

Contoh:

say? ini 'saya ini'
kamek ini 'kami ini'
kit ini 'kita ini'
sidak ini 'mereka ini'
dis ini 'dia ini'
saya nan 'saya itu;
dia nan 'dia itu'
sidak nan 'mereka i’
kito nan ‘kita itu'
kamek nan 'kami itu’

Pada contoh di atas says 'saya', kamek 'kami', kito 'kita',
sidak 'mereka’, dan dis 'dia" adalah pronomina; sedangkan ini
'ini’, dan nan 'itu' adalah pronomina penunjuk.

b. Frasa pronominal yang terdiri dari atas pronomina sebagai inti
ditambah dengan kata yang diikuti verba atau adjektia.
Contoh:

di> yan nakal 'dia yang nakal'
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saya yan bahagia 'saya yang bahagia’
sidak yan lajuk 'mereka yang bosan'
kita yan sawan 'kita yang cemas'
kamek yamn banga 'kami yang bangga’
dia yan makan 'dia yang makan'
saya vamn minom 'saya yang minum’
sidak yan bajalan 'mereka yang berjalan’
kita yan nirem 'kami yang mengirim'
kamek yamn narek 'kami yang menarik’

Pada contoh di atas pronomina sebagai inti frasa
pronominal diikuti oleh adjektiva naka!/ ‘'nakal' bahagis
‘bahagia’, /ojuk 'bosan’, sawan 'cemas’, dan banga 'bangga'.
Pada contoh yang lain pronomina sebagai inti diikuti pula
oleh verba makan 'makan', minom 'minum’, bajalan 'berjalan',
Nirem 'mengirim’, dan narek 'menarik’. Antara inti frasa dan
pewatas disisipi pula oleh kata yan ‘yang'.

5.1.2.5 Frasa Kata Tugas

Frasa kata tugas adalah satuan bahasa yang terbentuk dari
gabungan dua kata atau lebih dengan kata tugas sebagai inti. Frasa
kata tugas ini lebih umum dikenal dengan frasa preposisional.
Dalam bahasa Melayu Ketapang dialek Ketapang frasa prepo-
sisional terdiri atas (a) preposisi yang diikuti verba, (b) preposisi
yang diikuti adjektiva, dan (c) preposisi yang diikuti nomina.

a. Frasa preposisional yang terdiri atas preposisi yang diikuti

verba.

Contoh:
danan basopeds 'dengan bersepeda’
danan bajalan 'dengan berjalan
danan bapiker 'dengan berpikir'
danan batanak ‘dengan bertanya’

danan babares 'dengan berbaris'
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untok balajar 'untuk belajar’
untok bakarjs ‘untuk bekerja’
untok bateluk ‘untuk bertelur'
untok mikol 'untuk memikul’
untok mukol ‘'untuk memukul'

Pada contoh di atas preposisi danan 'dengan’ diikuti verba
basaoeds ‘'bersepeda’, bajalan 'berjalan', bapiker ‘berpikir’,
batanak ‘bertanya’, dan babares 'berbaris’. Proposisi untok
'untuk’ diikuti verba balajar 'belajar’, bokerja 'bekerja’, bataluk
‘bertelur’, mikol ;memikul’, dan mukol 'memukul’.

. Frasa preposisional yang terdiri atas preposisi yang diikuti
adjektiva.

Contoh:

danan baek 'dengan baik’
danan barseh 'dengan bersih’
danan banga 'dengan bangga'
donan jalas ‘dengan jelas'
doman gombira ‘dengan gembira’
damnan capat ‘dengan cepat'
danan rajen 'dengan rajin’
danan yaken 'dengan yakin'
danan sadeh 'dengan sedih’

doman'dengan kasar'

Pada contoh di atas preposisi danan 'dengan’' diikuti
adjektiva baek 'baik’, baseh 'bersih’, banga 'bangga’, jalas 'jelas',
gambird 'gembira’, capat 'cepat, rajen rajm yaken 'yakin', sadeh
'sedih’, dan ganas ’kasar'.
. Frasa preposisional yang terdiri atas preposisi yang diikuti
nomina.
Contoh:

di pasar 'di pasar’

di muka’ 'di depan'
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di sampen 'di samping’
di tanah 'di tengah'’
ka' lawan 'di pintu’

ka ladan 'ke ladang'
ka gubok 'ke gubuk'
dari tihkap 'dari jendela’
dari umak 'dari ibu’
dari ayah 'dari bapak’

Pada contoh di atas preposisi (di 'di', k2 'ke', dan dari 'dari)
diikuti nomina pasar 'pasar', muks 'muka’, 'depan’, sampen
'samping’, tamah 'tengah’, lawan 'pintu’, ladan 'ladang’, gubok
'gubuk’, tinkap 'jendela’, umak 'ibu' dan ayah 'bapak'.

5.2 Kalimat

Kalimat adalah satuan bahasa terkecil, dalam wujud lisan
atau tulisan, yang mengungkapkan pikiran yang utuh (Alwi dkk.,
1993:349). Pembahasan kalimat dalam bahasa Melayu Ketapang
dialek Ketapang terbagi atas pola kalimat dasar dan jenis kalimat.
Pola kalimat dasar terdiri atas (a) SUbjek--Predikat, (b) Subjek-
Predikat-Objek, (c) Subjek-Predikat-Pelengkap, (d) Subjek-
Predikat-Keterangan, (e) Subjek-Predikat-Objek-Pelengkap, dan
(f) Subjek-Predikat-Objek-Keterangan. Jenis kalimat terdiri atas
(a) kalimat berdasarkan jumlah klausa, (b) kalimat berdasarkan
bentuk sintaksis, dan (c) kalimat berdasarkan kelengkapn
unsur.

5.2.1 Pola Kalimat Dasar

Pola kalimat dasar dalam bahasa Melayu Ketapang dialek
Ketapang adalah sebagai berikut:

(a)  Subjek-Predikat

(b)  Subjek-Predikat-Objek

(¢)  Subjek-Predikat-Pelengkap
(d)  Subjek-Predikat-Keterangan
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(e)  Subjek-Predikat-Objek-Pelengkap
(f)  Subjek-Predikat-Objek-Keterangan
5.2.1.1 Pola Subjek-Predikat

Kalimat dasar bahasa Melayu Ketapang dialek Ketapang
dengan pola Subjek-Predikat tampak sebagai berikut.

(1)  Oran nan tanah tiduk.
'‘Orang itu sedang tidur.'

(2)  Paman udah babini.
'Paman sudah beristri.'

(3)  Adek balom bagigi.
'Adik belum bergigi.’

(4) Avam itam udah bataluk.
'‘Ayam hitam sudah berteiur.'

(5) Saya pagi.
‘Saya pergi.’

Kalimat (1) (5) tersebut merupakan kalimat yang ber-
pola Subjek-Predikat. subjek kalimat tersebut adalah oran nan
'orang itu', paman 'paman’, adek 'adik', ayam itam 'ayam hitam', dan
says 'saya'. Predikat kalimat tersebut adalah ranah riduk 'sedang
tidur', udah babini 'sudah beristri', balom bagigi 'belum bergigi',
udah bataluk 'sudah bertelur’, dan pagi 'pergi'.

5.2.1.2 Pola Subjek-Predikat-Objek

Kalimat dasar bahasa Melayu Ketapang dialek Ketapang
dengan pola Subjek-Predikat-Objek tampak sebagai berikut.

(6) Kakak mbali baju.
'Kakak membeli baju.'

(7)  Rani dapat hadiah.
‘Rani dapat hadiah.’

(8) Datok mangel Udin.
'Kakek memanggil Udin.'
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(9)  Amin ninjak kaca.

'Amin menginjak kaca.'

(10) Paman nabot rumpot.

‘Paman mencabut rumpit.'

Kalimat (6) —— (10) di atas merupakan kalimat yang
berpola Subjek-Predikat-Objek. Subjek kalimat tersebut adalah
kakak ‘kakak', Rani, datok 'kakek', Amin, dan paman 'paman’.
Predikat kalimat tersebut adalah mbali 'membeli’, dapat 'dapat’,
mangel 'memanggil’. mMinjak 'menginjak’, dan nabot 'mencabut'.
Objek kalimat tersebut adalah baju 'baju', hadiah 'hadiah’, Udin,
kacs ‘'kaca’', dan rumpot 'rTumput'.

5.2.1.3 Pola Subjek-Predikat-Pelengkap

Kalimat dasar bahasa Melayu Ketapang dialek Ketapang
dengan pola Subjek-Predikat-Pelengkap tampak sebagai berikut.
(11) Ayah njadi katuad koparasi.
'‘Bapak menjadi ketua koperasi.’
(12) Bahan bacalan> merah.
'‘Bahan bercelana merah.’
(13) Dia pagi basapeda.
'Dia pergi bersepeda.’
(14) Tina babaju baru.
'Tina berbaju baru.’

(15) Ayam itam batoluk limak.
'Ayam hitam bertelur lima.'

Kalimat (11) —— (15) di atas merupakan kalimat yang
berpola Subjek-Predikat-Pelengkap. subjek kalimat tersebut adalah
ayah 'bapak', Bahar, dis> 'dia', Tina, dan ayam itam 'ayam hitam'.
Predikat kalimat tersebut adalah njadi 'menjadi', bacalana 'ber-
celana’, pagi 'pergi', babaju 'berbaju’, dan bateluk 'bertelur'.
Pelengkap kalimat tersebut adalah katua koparasi 'ketua koperast',
merah 'merah’, basapeds 'bersepeda’, baru 'baru', dan limak 'lima'.
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5.2.1.4 Pola subjek-Predikat-Keterangan

Kalimat dasar bahasa Melayu Ketapang dialek Ketapang
dengan pola Subjek-Predikat-Keterangan tampak sebagai berikut.

(16) Kamek tingal di Sukabamnon.
'Kami tinggal di Sukabangun.'
(17) Nenek balek dari pasar.
‘Nenek pulang dari pasar.'
(18) Sidak bakarja di ladan.
"Mereka bekerja di ladang.’
(19) Bibik maok datah ka Ketapa.
'‘Bibi akan datang ke Ketapang.'
(20) Poanjahat batapok di Gunun Palon.
"Penjahat bersembunyi di Gunung Paling.'

Kalimat (16) (20) di atas merupakan kalimat yang berpola
SUbjek-Predikat-Keterangan. subjek kalimat tersebut adalah
kamek 'kami', nenek 'nenek', sidak 'mereka', bibik 'bibi', dan
panjahar 'penjahat’. Predikat kalimat tersebut adalah ringal
‘tinggal', balek 'pulang', bakarja 'bekerja', maok datan 'akan datang’,
dan batapok 'bersembunyi’. Keterangan kalimat tersebut adalah di
Sukabanon 'di Sukabangun', dari pasar 'dari pasar'. (i ladah 'di
ladang', ka Katapah 'ke Ketapang', dan di Gunun Palon 'di Gunung
Palung’.

5.2.1.5 Pola subjek-Predikat-Objek-Pelengkap

Kalimat dasar bahasa Melayu Ketapang dengan pola Subjek-
Predikat-Objek-Pelengkap tampak sebagai berikut:

(21) Dia niremek adekns duet.
'Dia mengirimi adiknya uang.'

(22) Adek mbawakkan saya aret.
'‘Adik membawakan saya arit.'
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(23) Umak masakkan ayah sayok bayam.
'Ibu memasakkan bapak sayur bayam.'
(24) Bahar motonkan umak kayu.
'‘Bahar memotongkan ibu kayu.'

(25) Bibik ngorehkan paman ikan.

'‘Bibi menggorengkan paman ikan.'

Kalimat (21)——(23) di atas merupakan kalimat yang berpola
Subjek-Predikat-Objek-Pelengkap. subjek kalimat tersebut adalah
dia 'dia’, adek 'adik’, umak 'ibu', bahar, dan bibik 'bibik'. Predikat
kalimat tersebut adalah hiremek 'mengirimi', mbawakan
‘'membawakan’, masakkan 'memasakkan’, motohkan 'memotong- kan',
dan hgorehkan 'menggorengkan’. Objek kalimat tersebut adalah
adekn 'adiknya', says 'saya', ayah 'bapak’, umak 'ibu’', dan paman
‘paman’. Pelengkap kalimat tersebut adalah duet 'uvang', aret ‘arit,
sayok bayam 'sayur bayam', kayu 'kayu', dan ikan 'ikan'.

5.2.1.6 Pola Subjek-Predikat-Objek-Keterangan

Kalimat dasar bahasa Melayu Ketapang dialek Ketapang
dengan pola Subjek-Predikat-Objek-Keterangan tampak sebagai
berikut.

(26) Kakak mbali baju di pasar.
'Kakak membeli baju di pasar.'

(27) Nenek nariakek kakak dari tinkap.
‘Nenek meneriaki kakak dari jendela.’

(28) Lalat narumunek sansajian di meja.
'‘Lalat mengerumuni sajian di meja.'

(29) Ayah nimban baran-baran di rumah.
'‘Bapak menimbun barang-barang di rumah.’

(30) Kader mancen ikan di sunai.
'Kadir memancing ikan di sungai.’
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Kalimat (26) (30) di atas merupakan kalimat yang
berpola Subjek-Predikat-Objek-Keterangan. Subjek kalimat tersebut
adalah kakak 'kakak’, nenek 'nenek’, lalat 'lalat’, ayah 'bapak’, dan
Kadir. Predikat kalimat tersebut adalah mbali 'membeli’, nariakek
'meneriaki’, harumunek 'mengerumuni', nimbam 'menimbun’, dan
manceh 'memancing’. Objek kalimat tersebut adalah baju 'baju’,
kakak 'kakak', sansajian 'sajian, barah-barah 'barang-barang', dan
ikan 'ikan'. Keterangan kalimat tersebut adalah di pasar 'di pasar’,
dari tihkap 'dari jendela', di meja 'di meja’, di rumah 'di rumah’,
dan di suhai 'di sungai'.

5.2.2 Jenis Kalimat

5.2.2.1 Kalimat Berdasarkan Jumlah Klausa

Berdasarkan jumlah klausa, kalimat dalam bahasa Melayu
Ketapang dialek Ketapang terdiri atas kalimat tunggal dan kalimat
majemuk. Kalimat tunggal adalah kalimat yang terdiri atas satu
klausa (Alwi dkk., 1993:380), sedangkan kalimat majemuk adalah
kalimat yang mempunyai dua klausa atau lebih.

5.2.2.1.1 Kalimatr Tunggal

Kalimat tunggal dalam bahasa Melayu Ketapang dialek
Ketapang terdiri atas (1) kalimat nominal, (2) kalimat adjektival,
dan (3) kalimat verbal.
5.2.2.1.1.1. Kalimar Nominal

Kalimat nominal adalah kalimat yang predikatnya berupa
nomina.

Contoh:
(31) Pak Amer guru says.
'Pak Amir guru saya.'
(32) Oran nan pamabok.

'‘Orang itu pemabuk.’




126

(33) Tina pammbarseh.
"Tina pembersih.’
(34) Dia panotor.
‘Dia pengotor.'
(35) Adekna pamoncen
'Adiknya pengencing.’
Predikat kalimat (31 (35) di atas berupa nomina, yaitu

guru says 'guru saya', pamabok 'pemabok’, pambarseh 'pembersih’,
panotor 'pengotor’, dan panancen 'pengencing'.

5.2.2.1.1.2 Kalimat Adjektival

Kalimat adjektival adalah kalimat yang predikatnya berupa
adjektiva.
Contoh:
(36) Pambunkos ini kotor.
'Pembungkus ini kotor.'
(37) Ayah saket.
‘Bapak sakit.'

(38) Umak marah.
'ITbu marah.'

(39) Buah nan basak.
'Buah itu besar.’
(40) Aek ini sajok.
'Air ini sejuk/dingin.'
Predikat kalimat (36 (40) di atas berupa adjektiva, yaitu

kotor 'kotor', saket 'sakit’, imarah 'marah’, basak 'besar', dan sajok
'sejuk/dingin’.

5.2.2.1.1.3 Kalimat Verbal

Kalimat verbal adalah kalimat yang predikatnya berupa
verba.
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Contoh:
(41) Adek nanes.
‘Adik menangis.'
(42) Umak masak.
'Ibu memasak.'

(43) Uden batariak
'Udin berteriak.'

(44) Sidak mbakar ubi.
'Mereka membakar ubi.'

(45) Datok pagi ka pasar.
'Kakek pergi ke pasar.'

Predikat kalimat (41) (45) di atas berupa verba, yaitu
nahes 'menangis’, masak 'memasak', batoriak 'berteriak’, mbakar
'membakar’, dan pagi 'pergi'.

5.2.2.1.2 Kalimatr Majemuk

Kalimat majemuk dalam bahasa Melayu Ketapang dialek
Ketapang terdin atas kalimat majemuk setara dan kalimat majemuk
bertingkat.

5.2.2.1.2.1 Kalimat Majemuk setara

Kalimat majemuk setara adalah kalimat yang terdiri atas dua
klausa atau lebih yang masing-masing berkedudukan setara.

Contoh:

(46) Sapi makan rumpot dan kamben daon manga.
'Sapi makan rumput dan kambing daun mangga.'

(47) Ayah nankol di kabon, sadankan Uden mabacao buku.

'Bapak mencangkul di kebun, sedangkan Udin membaca
buku.

(48) Paman homoh-homoh dan bibik tahah masak.
'Paman bercakap-cakap dan bibi sedang memasak.
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5.2.2.1.2.2 Kalimat Majemuk Bertingkat

Kalimat majemuk bertingkat adalah kalimat yang terdiri
atas dua klausa atau lebih sebagai unsur langsungnya. Salah satu
dari klausa tersebut merupakan induk kalimat dan yang lainya
merupakan anak kalimat. Dalam bahasa Melayu Ketapang dialek
Ketapang induk kalimat dapat mendahului anak kalimat atau
sebaliknya.

Contoh:
(49) Datok pogi katika savs datam.
'Kakek pergi ketika saya datang.’
(50) Adek adak pagi karana ari ujan.
‘Adik tidak pergi karena hari hujan.’

(51) Koatika savo minom, umak tanah masak.
'Ketika saya minum, ibu sedang memasak.’

5.2.2.2 Kualimat Berdasarkan Bentuk Sintaksis

Berdasarkan bentuk sintaksis., kalimat dalam bahasa Melayu
Ketapang dialek Ketapang terdiri atas kalimat berita, kalimat
tanya, dan kalimat perintah.

5.2.2.2.] Kalimatr Berita

Kalimat berita adalah kalimat yang memberikan informasi
tentang kejadian atau peristiwa.

Contoh:
(52) Kamek tingal di Sukabamon.
'‘Kami tinggal di Sukabangun.'
(53) Dia nanam guru saya.
'Dia memang guru saya.'

(54) Oran nan pun? duet banak.
'Orang itu mempunyai uang banyak.'
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(55) Lebar Sunai Pawan 200 meter labeh.
'Lebar Sungai Pawan 200 meter lebih.'

(56) Panjahat batapok di Gunomn Palon.
'Penjahat bersembunyi di Gunung Palung.’

5.2.2.2.2 Kalimar Tanya
Kalimat tanya adalah kalimat yang mengandung pertanyaan.
Contoh:
(57) Siapakah yan batopi nan?
‘Siapakah yang bertopt itu?
(58) Apa gik yan kau pikerkan?
'‘Apa yang kamu pikirkan?'
(59) Apa kolam nan adak baaek?
'Mengapa sumur itu tidak berair?'
(60) Sidak balek dari mana?
'‘Mereka pulang dari mana?'
(61) Pati yan ana' diambik pancuri?
'peti yang mana diambil pencuri?

5.2.2.2.3 Kalimat Perintah

Kalimat perintah adalah kalimat yang mengandung per-
mintaan agar orang lain melakukan sesuatu.

Contoh: _
(62) Oi, usah bajalan!
'Ee, jangan berjalan!'
(63) Ambikkan say2 baju nan!
'‘Ambilkan saya baju itu!'
(64) Tolon gak barekkan duet ini doman di>!
"Tolong berikan uang ini kepadanya?
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(65) Kau, janan katawak dolok!
'Kamu, jangan tertawa dulu!

(66) Pankom am kalok barani!
'Pullah kalau berani!’

5.2.2.3 Kalimat Berdasarkan Kelengkapan Unsur

Berdasarkan kelengkapan unsurnya, kalimat bahasa Melayu
Ketapang dialek Ketapang terdiri atas kalimat lengkap dan kalimat
taklengkap.

5.2.2.3.]1 Kalimar Lengkup

Kalimat lengkap adalah kalimat yang dapat berdiri sendiri dan
minimal terdiri atas subjek dan predikat.

Contoh:

(67) Bibik maok datan.
'‘Bibi akan datang.’

(68) Anakna te baturak.
'Anaknya banyak.'

(69) Orah nan tanah tiduk.
'Orang itu sedang tidur.'

(70) Sidak tonah dudok.
'Mereka sedang duduk.’

(71) Avah adak pogi ka lakaw.
'‘Bapak tidak pergi kesawah.'

5.2.2.3.2 Kalimat Taklengkap
Kalimat taklengkap adalah kalimat yang hanya mempunyai
unsur subjek atau predikat saja.
Contoh:
(72) Usah bakajar!
'Jangan berlari!’




(73)

(74)

(75)

(76)

Pagi!
"Pergi!'
Ambiklah!
'Ambillah!"
Bagos.
‘Bagus.’
Bacy!
'‘Baca!'
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BAB VI
SIMPULA N

Bahasa Melayu Ketapang dialek Ketapang adalah bahasa
daerah yang hidup dan berkembang di Kota Ketapang. Kota
Ketapang merupakan ibu kota Kabupaten Ketapang, Provinsi
Kalimantan Barat. Bahasa Melayu tersebut dipakai oleh
masyarakatnya sebagai alat komunikasi dalam pergaulan sehari-
hari. Pemakaian bahasa Melayu tersebut tidak terbatas pada
masyarakat pemakainya saja, tetapi dipakai juga oleh suku-suku
pendatang, seperti Melayu lain (Sambas, Pontianak, dan Riau,
misalnya), suku Dayak, Madura, Jawa, Banjar, dan Bugis. Oleh
karena itu, bahasa Melayu Ketapang dialek Ketapang terkena
pengaruh bahasa suku pendatang, di samping karena kemajuan
ilmu pengetahuan dan teknologi canggih dewasa ini. Dengan
demikian, tampak bahwa jumlah penutur asli yang mampu ber-
bahasa Melayu Ketapang dialek Ketapang secara murni makin lama
makin berkurang. Selain itu, bahasa Melayu Ketapang dialek
Ketapang juga dipakai sebagai sarana peningkatan dan pelestarian
kebudayaan daerah, seperti dalam wupacara-upacara adat dan
kesenian.

Bahasa Melayu Ketapang dialek Ketapang mempunyai dua
puluh empat fonem, yaitu enam fonem vokal dan delapan belas
fonem konsonan. Fonem vokal dalam Bahasa Melayu Ketapang
dialek Ketapang adalah /i/, /e/, /2/, /a/. /o/, dan /u/. Keenam fonem
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vokal tersebut mempunyai alofon tersendiri. Fonem /i/ mem-
punyai alofon [i] dan [I], fonem /e/ mempunyai alofon [e] dan [E],
fonem /3/ mempunyai alofon [a], fonem /a/ mempunyai alofon [a],
fonem /o/ mempunyai alofon [0] dan [O], dan fonem /u/ mem-
punyai alofon [u] dan [U]. Fonem konsonan dalam bahasa
Melayu Ketapang dialek Ketapang adalah /p/, /b/, /t/, /d/, /c/,
hl, Ik, Igl, Ist, I, im/, In/, Inl, M/, Il N, Iwl, daan /y/.
Kedelapan belas fonem konsonan tersebut mempunyai alofon
tersendiri. Fonem /p mempunyai alofon [p] dan [p>]; fonem /b/
mempunyai alofon [b]; fonem // mempunyai alofon [t] dan [¢];
fonem /d/ mempunyai alofon [f]; fonem /c/ mempunyai alofon [c];
fonem /j/ mempunyai alofon [j]; fonem /k/ mempunyai alofon [k],
[k>]; dan [?]; fonem /g/ mempunyai alofon [g]; fonem /s/ mem-
punyai alofon [s]; fonem /h/ mempunyai alofon [h]; fonem /m/
mempunyai alofon [m]; fonem /n/ mempunyai alofon [n]; fonem
/n/ mempunyai alofon [n]; fonem /m/ mempunyai alofon [n]; fonem
/t/ mempunyai alofon [r]; fonem /I/ mempunyai alofon [1]; fonem
/w/ mempunyai alofon [w]; dan fonem /y/ mempunyai alofon [y]

Terdapat tiga diftong dan enam deret vokal dalam bahasa
Melayu Ketapang dialek Ketapang. Diftong tersebut adalah /ay/,
/aw/, dan /oy/, sedangkan deret vokal itu adalah /au/, /ia/, /ail,
/ia/, dan /33/.

Sementara itu, Bahasa Melayu Ketapang dialek Ketapang
tidak terdapat gugus konsonan. Akan tetapi, bahasa Melayu
Ketapang dialek Ketapang terdapat dua belas deret konsonan,
yaitu /mb/, /,p/, /nc/, /nd/, /nj/, /ns/, Int/, Ing/, Ink/, /lrm/, /rt/, dan
/sk/.

Dalam bahasa Melayu Ketapang dialek Ketapang terdapat
jenis morfem, yaitu morfem bebas dan morfem terikat. Morfem
bebas terdiri atas kata bersuku dua, tiga, dan empat. Morfem terikat
terdiri atas morfem terikat secara morfologis (prefiks, sufiks,
konfiks, dan afiks gabung) dan morfem terikat secara sintaktis yang
berupa kata tugas (preposisi).

Proses morfologis yang terdapat dalam bahasa Melayu
Ketapang dialek Ketapang adalah pengimbuhan, perulangan, dan
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pemajumkan. Pengimbuhan terjadi akibat penggabungan bebe-
rapa afiks dengan bentuk dasar. Penambahan afiks dengan bentuk
dasar dapat mengubah kelas kata dasar itu menjadi kelas kata yang
lain. Dalam bahasa Melayu Ketapang dialek Ketapang terdapat
tujuh prefiks, tiga sufiks, empat konfiks, dan lima afiks gabung.
Prefiks tersebut adalah N-, ba-, por-, ta-, paN-, sa-, dan di-. Sufiks
tersebut adalah -an. -kan, dan -ek. Konfiks tersebut adalah
bo-...-an. ka-...-an, paN-...-an, dan par-...-an. Afiks gabung tersebut
adalah N-..-kan, N-...-ek, di-...-kan, di-...-ek. dan to-...-ek.

Perulangan dalam bahasa Melayu Ketapang dialek Ketapang
dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu perulangan seluruh
bentuk dasar dan perulangan yang berkombinasi dengan afiks.
Perulangan tidak berfungsi mengubah kelas kata dasar.

Bentuk kata majemuk dalam bahasa Melayu Ketapang dialek
Ketapang pada umumnya terdiri atas bentuk-bentuk dasar. Perpaduan
bentuk tersebut dapat dilihat dari sifat konstribusi kata majemuk
dan sifat unsur-unsur kata majemuk. Berdasarkan sifat konstruksi,
kata majemuk terdiri ats konstruksi pekat dan konstruksi tetap.
Berdasarkan sifat unsur-unsurnya, kata majemuk terdiri atas bentuk-
bentuk yang belum mengalami proses morfologis. Selain itu, kata
majemuk dalam bahasa Melayu Ketapang dialek Ketapang dapat
dibentuk dengan menggabungkan dengan nomina, nomina dengan
verba, nomina dengan adjektiva, verba dengan nomina, dan verba
dengan verba.

Dalam bahasa Melayu Ketapang dialek Ketapang juga
terdapat proses morfofonemis. Proses itu terjadi akibat perubahan
afiks bertemu dengna bentuk dasar. Proses morfofonemis ini
menimbulkan beberapa alomorf dari afiks tertentu. Afiks yang
mengalami proses morfofonemis adalah prefiks. Prefiks pun tidak
semuanya mengalami proses morfofonemis. Prefiks yang meng-
alami proses morfofonemis adalah prefiks N- (dengan alomorfnya
n-, n-, m-, n-, dan ne-), paN- (dengan alomorfnya pa-, pan-,
pan-, pam-, dan pan-), par- (dengan alomorfnya pa-, pal-, dan
par-).

Sistem sintaksis bahasa Melayu Ketapang dialek Ketapang
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membedakan adanya frasa, klausa, dan kalimat. Berdasarkan
bentuknya, frasa terdiri atas frasa endosentrik dan frasa eksosentrik.
Frasa endosentrik terbagi lagi menjadi frasa endosentrik atributif dan
frasa endosentrik koordinatif. Berdasarkan jenisnya, frasa terdiri atas
frasa verbal, frasa adjektival, frasa nominal, frasa pronominal, dan
frasa kata tugas.

Kalimat dalam bahasa Melayu Ketapang dialek Ketapang
dapat diklasifikasikan ke dalam pola kalimat dasar dan jenis
kalimat. Pola kalimat dasar dalam bahasa Melayu Ketapang dialek
Ketapang terdapat enam pola, yaitu subjek-Predikat, Subjek-
Predikat-Objek, Subjek-Predikat-Pelengkap. Subjek-Predikat-
Keterangan, Subjek-Predikat-Objek-Pelengkap, dan Subjek-Predikat-
Objek-Keterangan. Jenis kalimat bahasa Melayu Ketapang dapat
dibedakan atas kalimat berdasarkan jumlah klausa. kalimat
berdasarkan bentuk sintaksis, dan kalimat berdasarkan kelengkapan
unsur.

Berdasarkan jumlah klausa, kalimat terdiri atas kalimat
tunggal dan kalimat majemuk. Kalimat tunggal terbagi lagi menjadi
kalimat nominal, kalimat adjektival, dan kalimat verbal. Kalimat
majemuk terbagi lagi menjadi kalimat majemuk setara dan kalimat
majemuk bertingkat. Berdasarkan bentuk sintaksis, kalimat terdiri
atas kalimat berita, kalimat tanya, dan kalimat perintah. Berdasarkan
kelengkapan unsur, kalimat terdiri atas kalimat lengkap dan kalimat
taklengkap.
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LAMPIRAN

DATA DAFTAR KOSAKATA DASAR

A. Bagian Badan

. rambut
2. ubun-ubun
3. «kening
4, alis
S.  mata
6. pipi
7.  hidung
8. telinga
9. geraham
10.  bibir
I1.  mulut
12.  gigi
13. lidah
14.  kerongkongan
15.  tengkuk
16. bahu
17. dada
18.  perut
19. pinggang
20. punggung
21. badan
22.  kepala
23.  muka
24. bulu roma
25.  jari

DO B B B B DD e g e e e S e g g
“n R LD = o0 0 NG B BRI S

C oo ag s ey

/rambut/
/ubon-ubon/
/kenen/
/ales/

/mate/

/pipi/

/idon/
/teline/
/geraham/
/biber/
/mulot/
/gigi/
/lidah/
/keronkonan/
/tehkok/
/bau/

/dade/
/perot/
/pingan/
pungon/
/badan/
/kepalak/
/muke/
/bulu tenkok/
/jari/




26.
27
28.
29,
30.
31
32.
33.
34.
33.
36.
37.
38.
39.
40.
41.
42.
43.
44.
45.
46.
47.
48.
49.
50.
51.
52.
53.
54.
55.
56.

ibu jari
telunjuk
jari tengah
jari manis
kelingking
lutut

betis

paha
tulang kering
telapak kaki
telapak tangan
ketiak
siku

ekor

otak

rusuk
dagu

kaki
tangan
kulit

kuku
tumit
jakun
jantung
paru-paru
empedu
hati

usus
limpa
keringat
pelipis
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26.
27.
28.
29.
30.
31
32
33,
34.
35.
36.
37.
38.
39.
40.
4].
42.
43.
44,
45.
46.
47.
48.
49.
50.
o,
52.
33.
54.
55.
56.

/jempol/
/telunjok/
/jari temah/
/jari manes/
/kelengken/
/lutot/
/bentes/
/paha/

. /tulan keren/

/tapak kaki/
/tapak taman/
/ketiak/
/sikuk/
/ekok/
/otak/
/rusok/
/jaguk/
/kaki/
/tanan/
/kulet/
/kuku/
/tumet/
/jakun/
/jantony/
/paru-paru/
/empeduk/
/hati/
/usos/

/) ——
/peloh/
/pelipes/
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B. Istilah Kekerabatan

I.  suami 1. /laky/

2. istri 2. /bini/

3. anak 3. /anak/.

4. anak laki-laki 4. J/anak lelaki/

5. anak perempuan 5. /anak betinak/
6. anak sulung 6. /anak tue/

7. anak kedua 7. /anak keduak/
8. anak ketiga 8. /anak ketige/
9. anak keempat 9. /anak keempat/
10. anak kelima 10. /anak kelimak/
I1.  anak keenam I1.  /anak keenam/
12.  anak ketujuh 12.  /anak ketujuh/
[3. ayah 13.  /ayah/

14.  ibu 14, /umak/

15. abang ayah 15. /pak lon/

16. kakak ayah 16. /mak lon/

17. adik ayah (laki-laki) 7. —

18. adikayah perempuan 18, ——

19. abang ibu 19, ——
20. kakak ibu 200 —
21. adik ibu (laki-laki) 21, ——
22. adik ibu (perempuan) 22, ——

23.  menantu 23.  /menantu/

24, menantu (laki-laki) 24, /menantu (lelaki)/
25. menantu (perempuan) 25. /menantu (betinak)/
26. mertua 26. /mertue/

27. paman 27. /paman/

28.  bibi 28. /bibik/

29. kemanakan 29. /kemanakan/
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30. cucu 30. /cucuk/

31.  kakek 31.  /datok/

32.  nenek 32.  /nenek/

33. ayah kakek 33. /ayah datok/
34,  ibu kakek 34. /umak datok/
35. kakek kakek 35. /dotkne datok/
36. nenek kakek 36. /nenekne datok/
37. bisan 37. /besan/

38.  kakak 38. /aban/

39.  kakak 39.  /kakak/

40. biras 40. /beras/

C. Bagian Nama Hewan

1. ikan l. /ikan/

2. insang 2. /insan/

3. sirip 3. /sirep/

4. sengat 4. sehat/

5. sisik 5. Isisek/

6. moncong 6. /moncon/

7. ekor 7.  /ekok/buntot/

8. teur 8. /teluk/

9. gurami 9. —
10.  belut 10.  /belot/
11.  udang 11.  /udan/
12.  cacing 12, /cacen/
13, lalat 13, /lalat/
14. berenga 14, ——
15. naning 15.  /nenen/
16.  kelulut 16.  /kelulot/
17.  tabuhan 17. —




18.
19,
20.
21.
22.
23.
24,
25,
26.
27.
28.
29,
30.
31.
32.
33.
34.
35.
36.
37.
38.
39.
40.

D. Nama Tumbuh-tumbuhan

Lok —

lebah
kupu-kupu
uir-uir
kunang-kunang
burung
sayap
bulu
paruh
anjing
ular
bebek
biawak
buaya
labi-labi
kodok
kepiting
kura-kura
bunglon
semut
kalong
kelelawar
monyet
belatuk

pohon
batang
daun
akar
cabang
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38.
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/1abah/
/kupu-kupu/
/kunan-kunan/
/buroﬁ/
/sayap/
/bulu/
/patok/
/anjery/
/ular/
/bebek/
/biawak/
/buayak/
/lelabi/
/kodok/
/kepiten/
/kura-kura/

/semot/

/kelelawar/
/kerak/
/belatuk/

/pokok/
/batan/
/daon/
/akar/
/caban/




pelepah
pucuk (sayur-sayuran)
pucuk

putik

buah

biji

benih

tunas

kelapa
pohon kelapa
pisang

enau

pandan daun
semangka
mangga
durian
pepaya
manggis

bi jalar

tebu

jahe

cabai

kencur
kunyit
jerangau
nenas

sirih
lengkuas
jengkol
petai
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10.
12.
13.
14.
15.
16.
17.
18.
19.
20.
21.
22,
23.
24.
25.
26.
217.
28.
29.
30.
31.
32.
33.
34.
37,

/pelepah/
/pucok (sayok?
/pucok/

/buah/

/bigik/
/beneh/tambah/

/tunas/

/kelapak/

/pokok kelapak/
/pisan/
lenaw/
/pandan durik/
/semanke/
/asam/mange/
/durian/
/betek/
/manges/

/ubi jalar/
/tebu/

/liak/

/cabek/
/kencur/
/kunit/

/nenas/
/sireh/
/lenkuas/
ljeren/
/petay/




144

36. jali-jali 36. /jali-jali/
37. gambir 37. /gamber/
38.  bambu 38. /buloh/
39. jelatang 39. ——
40. gabah 40.  /padi/

E. Nama Alat Rumah Tangga

1. r.umah . /rumah/

2. atap 2. /atap/

3. pintu 3. /pintu/lawan/
4. jendela 4. /jendele/tinkap/
5. dinding 5. /dinden/

6. tangga 6. /tangak/

7. tali 7. hali/

8. tempat tidur besi 8. /ranjan/

9. tempat tidur kayu 9. /ranjan/

10. permadani 10. /permadani/
[1.  tikar 1. /tikar/

12, sarung 2. /saroh/

13.  kasur : 13.  /tilam/

14.  selimut tebal 14.  /gebar/

15.  sisir 15.  /siser/

16.  bantal 16.  /bantal/

7.  sendok makan 7. /suduk/

18. sendok gula 18.

19. sendok penggoreng 19.  /serok/

20.  peniti 20. /semet/

21.  tudung saji 21.  /tudon saji/
22.  lubung 22, ——

23.  piring 23. /piren/pingan/




24,
25.
26.
27.
28.
29.
30.
31.
32.
33.
34.
35.
36.
37.
38.
39.
40.
41].
42.
43.
44.
45.
46.
47.
48.
49.
50.
51.
52.

pinggan kaleng
kuali

baskom
serampang
sarung golok
tombak
sumpitan
tempayan
dapur gula
saringan kelapa
lesung

kunci

lampu
terompah

lilin

jarum jahit

jarum penyirat jala

prahu

dayung sampan
kaleng
keranjang sayur

tempat ayam bertelur

kandang ayam
popik

galah

rantang

kerabu

ani-ani

stag_cn
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24,
25.
26.
27.
28.
29,
30.
31.
32.
33.
34.
35.
36.
37.
38.
39.

41.
42.
43.

45.
46.
47.
48.
49.
50.
51.
52.

/kuali/
/baskom/
/serampan/
/tumbak/
/sumpet/
/tempayan/
/sarihan/
/leson/
/kuncy/
/lampu/
/lilen/
/jarom jaet/
/sampan/
penayoh/
/belek/
/keranjamn sayok/
/reban/
/penjulo/
/rantamn/
/kerabu/
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Nama Alam Sekitar

darat l.
panah 2.
tebing 3.
pantai 4.
gunung 5.
busur 6.
lurﬁpur 7
debu 8.
hujan 9.
becek 10.
kabut 11.
perigi 12.
sungai 13.
pasir 14.
matahari 15.
bintang 16.
angin 17.
kilat 18.
guntur 19,
pelangi 20.
api 21.
telur busuk 21.
telur busuk 22.
ladang 23,
rawa 24.
petir 2.
gempa 26.
binar 27.
sawah tanah hujan 28.

/darat/

/panah/

/tebem/.

/pantay/
/gunoh/

/busor/
//lumpor/

/debu/

/ujan/

Nlicak/

/kabot/

/perigi/

/sugay/

/paser/

/mateari/
/bintan/

/ahen/

/kilat/
/guntor/beledek/
/pelani/

/api/

/api/

/teluk tembelan/
/ladam/

/rawak/ /payak/
/peter/

/gempa/




29.
30.

2

BN DN = v = e e e e e e
SO0 XN R WN - O

22,

o NN B W =

paya
gama

Nama Waktu
malam

siang

sore

senja

tengah hari
subuh
terbang

terbit matahari

pagi buta
naik matahari
besok
kemarin
kemarin dulu
sekarang
lusa

tulat

pagi

musim hujan
musim panas
masa ke ladang
dahulu
dahulu kala

Nama Sifa/Keadaan

bagus
buruk
baik
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29.
30.
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/payak/

/malam/
/siah/

/sore/
/petan/
/tenah hari/
/suboh/

/pai butak/
/besok/
/semalam/
/hari dolok/
/inim/
/lusak/

/tulat/

/pagi/
/musem ujan/
/musem panas/
/mandor/
/dolok/
jaman dolok/

/bagos/
/burok/
/baek/




1.
12.
13.
14.
15.
16.
17.
8.
19.
20.
21.
22.
23.
24.
25.
26.
27.
28.
29.
30.
31.
32.
33.

ol

keras
lembut/
tua
lebar
sempit
dekat
jauh
lemah
kuat
basah
kering
cantik
pendek
panas
dingin
dangkal
dalam
berat
ringan
panjang
hiam
putih
merah
hijau
sepat
pahit
manis
asam
asin
serong
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/keras/
/lembot/
/tuak/
/lebar/
/sempit/
/dekat/
/jaoh/
/lemah/
/kuat/
/basah/
/keren/
/janak/
/pendek/
/panas/
Isejok/
/cetek/
/dalam/
/berat/
/rinan/
/panjan/
/itam/
/puteh/
/merah/
/ijaw/
/sepat/
/paet/
/manes/
/masam/
/masem/
/serom/




34.
35.
36.
37.
38.
39.
40.
41.
42.
43.
44.
45.
46.
47.
48.
49.
50.

X 00 N B W

tipis
tebal
gemuk
kurus
sering
mentah
pegal
bosan
sombong
pemalas
pemarah
ranum
pincang
ramai
sungi
jangkung

daluarsa

Kata Ganti

saya

engkau

dia

dia (laki-laki)
dia (perempuan
kita

kami

mereka

kamu

o R NP W=
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34.
35.
36.
37.

39.
40.

41..

42.
43,
44.
45.
46.
47.
48.
49.
50.

/tipes/
/tebal/
/gemuk/
/kuros/
/serem/
/mentah/
/pegal/
/lejuk/
/sombomn/

/pemalas/

/pencan/
/rame/
/sunik/
/jankun/

/saye/ /aku/
/kaw/

/die/

/die/

/die/

/kite/
/kami/
/sidak/
/kaw/
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Nama Bilangan

satu

dua

tiga

empat

lima

enam

tujuh
delapan
sembilan
sepuluh
sebelas

dua belas
tiga belas
empat belas
lima belas
dua puluh
dua puluh satu
dua puluh dua
tiga puluh
seratus

dua ratus
seribu
sejuta
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/satu/

/duak/

Itige/
/empat/
/limak/
/enam/
/tujoh/
/lapan/
/sembilan/
/sepuloh/
/sebelas/
/duak belas/
/tige belas/
/empat belas/
/limak belas/
/duak puloh/
/duak puloh satu/
/duak puloh duak/
/tige puloh/
/seratos/
/duak ratos/
/seribu/
/sejuta/

Menyatakan Arah atau Tempat

utara
selatan
barat

timur

1.
2
3.
4.

/utare/
/selatan/
/barat/
/timor/




darat
tebing

hulu

hilir

di sini

di sana

di situ

dari sini
dari situ
dari sana
ke sini

ke situ

ke sana

di muka

di belakang
di samping
di tengah
ke muka
ke belakang
ke samping
dart muka
dari belakang
dari samping
dari dekat
dari jauh
dari tengah

PENGE§
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/darat/
/teben/
/alu/

/ilik/

/di senek/
/d1 senun/
/di sian/
/dari senek/
/dari sian/
/dari .senun/
/ke senek/
ke sian/
/ke senun/
/di muke/
/di belakan/
/di sampemn/
/di tenah/
/ke muke/
/ke belakan/
/ke sampen/
/dari muke/

/dari belakan/
/dari sampemn)/

/dari dekat/
/dari jaoh//
/dari tenah/
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